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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERHADAP
KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS PADA PESERTA DIDIK

Oleh:
Reva Apriliyani

Pembelajaran yang berlangsung di SMK Pelita Bangunrejo masih
menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilatar belakangi oleh
rendahnya kemampuan koneksi matematis pada peserta didik terhadap
kemampuan mengerjakan soal yang berbasis masalah. Model PBL merupakan
model pembelajaran yang cenderung menciptakan pembelajaran yang aktif dan
mengaitkan kedalam kehidupan nyata, sehingga diharapkan dapat membangun
motivasi yang dapat meningkatkan kemampuan koneks: matematis dalam
menyelesaikan soal matematika berbentuk cerita. Oleh karena itu, tujuan dan
penelitian ini yaitu untuk menjelaskan pengaruh model problem based learning
(PBL) terhadap kemampuan koneksi matematis pada peserta didik kelas X SMK
Pelita Bangunrejo.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitanif. Lokasi penelitian di SMK
Pelita Bangunrejo. Sampel dalam penelitian ini yaitu 30 peserta didik sebagai
kelas eksperimen dan 30 peserta didik sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan
data yang dipakai vaitu tes (posttest), angket dan dokumentasi. Teknik analisis
data dilakukan dengan pengujian instrument penelitian, pengujian prasyarat
analisis serta uji hipotesis dengan menggunakan uji t.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilal tpjyng = 0,870 > taper =
2,045, yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap kemampuan koneksi matematis pada peserta didik kelas
X SMK Pelita Bangunrejo atau dengan kata lain penggunaan model pembelajaran
PBL. membernikan pengaruh lebith besar dibandingkan penggunaan model
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan koneksi matematis pada peserta
didik.

Kata Kunci: Kemampuan Koneksi Matematis, Model Pembelajaran PBL.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting, terutama dalam potensi peseria didik
serta pembentukan dan pengembangan kepribadian manusia. Pendidikan adalah
proses sadar dan sistematis vang membantu peserta didik mengembangkan berbagai
kemungkinan agar mereka dapat secara kreatif beradaptasi dengan lingkungan dan
perubahan yang terjadi.' Pendidikan pada dasarnya merupakan prasyarat bagi
pengembangan sumber daya manusia untuk masa depan yang lebih baik. Pendidikan
memiliki banyak arti yang luas. Salah satunya selalu dikaitkan dengan kegiatan
pembelajaran di sekolah, apalagi penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dani
persoalan tersebut.”

Salah satu mata pelajaran vang dipelajari peserta didik selama belajar di
sekolah adalah matematika. Matemaiika sebagai salah satu bidang keilmuan yang
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Matematika adalah ilmu yang
mendasari pembangunan dan memainkan peran penting dalam banyak bidang,
Matematika juga salah satu mata pelajaran utama yang dipelajari di semua jenjang
pendidikan dan salah satu indikator keberhasilan peserta didik yang perlu dicapai
dengan benar. Pelajaran matematika sangat erat kaitannya dengan ilmu-ilmu lain dan
kehidupan sehari-hari

Di balik peran matematika vang sangat penting dalam kehidupan, ada lima

kemampuan dasar matematika berdasarkan NCTM yang membuat matematika lebih

! Sulistyorini, Pembelajaren IPA Sekolah Dasar Dan Penerapanva Dalam KTSP, 1.

* Trianto. Model-Madel Pembelajaran Inovaiif Berorientasi Komstruktivistik, 12,

* Yunus dkk, Pembelafaran Literasi (Strategi Menimgkathan Kemampuan Literasi Matemoitka,
Sains, Membaca, Dan Menulis), 93.



menarik dan bermakna, kemampuan matematika tersebut antara lain: matematika
sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
(mathematics as problem solving ), matematika sebagai media mengkomunikasikan
suatu ide atau gagasan (mathematics as comunication); matematika sebagai kegiatan
mengaitkan antar topik matematika dengan bidang lainnya (mathematics as
connection); matematika sebaga aktivitas bernalar (mathemaiics as reasoning);
matematika sebagai kegiatan menemukan kembali (mathematics as reinvention).’
Berdasarkan informasi yang didapat melalm wawancara dengan ibu Delna
Ramzan pada tanggal 4 November 2021, selaku guru matematika kelas X di SMK
Pelita Bangunrejo, menyatakan dari kelima kemampuan berdasarkan NCTM
tersebut, salah satu kemampuan siswa dalam matematika yang masih dirasakan
rendah adalah Kemampuan koneksi matematis. Rendahnya kemampuan koneksi
matematis peserta didik akan mempengaruhi kualitas belajar peserta didik yang
berdampak pada rendahnya prestasi peserta didik di sekolah.’ Oleh karena itu,
kemampuan koneksi matematis harus dikembangkan agar kualitas belajar siswa dan
prestasi belajar siswa juga meningkat dengan baik. Dalam kehidupan sehari-han juga
koneksi matematis sangat dibutuhkan, karena setiap kegiatan manusia tidak lepas
dari matematika. Seperti ketika berbelanja, ilmu yang diperlukan ialah hitung-
hitungan yang terdapat dalam pelajaran matematika. Maka dari itu koneksi
matematis sangal dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Koneksi matematis sering

disebut dengan kegiatan mengaitkan antar topik matematika dengan bidang lainnya

JSugiman “Koneksi Matematik Dalam Pembelajaran Matematika Dh Sekolah Menengah
Pertuma”. Jurnal Phvtagoras, Vol. 4. No. 1, Juni 2008

Muhammad Daut  Siagian. “Kemampuan Koneksi Matematik  Dalam Pembelajaran
Matematika”. Journal of Marhematies Educarion and Science. Vol. 2, No. 1, oktober 2016, h. 38



(mathematics as connection). Koneksi matematis adalah salah satu kemampuan yang
harus dimiliki oleh peserta didik, karena kemampuan koneksi matematis dapat
membantu peserta didik untuk mempermudah menyelesaikan suatu permasalahan.
Koneksi matematis ierjadi antara matematika dengan matematika itu sendini atau
antara matematika dengan ilmu lainnya yang berada di luar matematika. Dengan
kemampuan koneksi matematis, selain memahami manfaat matematika, peserta didik
mampu memandang bahwa materi-materi matematika saling berkaitan satu dengan
yvang lamnya. Sebagai ilmu yang saling berkaitan, dalam hal i1 peserta didik
diharapkan memiliki kemampuan untuk memecabhkan persoalan-persoalan
matematika yang memiliki kaitan tethadap materi yang dipelajari sebelumnya.

Berkaitan dengan kurangnya kemampuan koneksi matematis peserta didik
kelas X TKIJ, dapat ditunjukkan dengan hasil tes awal pada 5 peserta didik.
Bahwasanya terdapat 3 peserta didik vang memiliki tingkat kemampuan koneksi
matematisnya masih rendah, dan 2 peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan
koneksi matematisnya cukup. Berikut soal dan jawaban peserta didik dalam
menyelesaikan soal yang telah diberikan oleh penelii pada tes maten sistem
persamaan linear tiga variabel (SPLTV), sebagai berikut:

Gambar 1.1 Hasil Uji Coba Awal Peserta didik
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Soal pada gambar berkaitan dengan kemampuan koneksi matematis karena
untuk menyelesaikan soal pada gambar peserta didik harus menghubungkan konsep
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan salah satu
indikator uniuk mengukur kemampuan koneksi matematis. Jawaban peserta didik
dapat kita lihat pada gambar menunjukan bahwa terdapat peserta didik yang
memberikan jawaban kurang tepat dan sempurna, sehingga menunjukan kurang
optimalnya kemampuan koneksi matemaltis pada peserta didik.

Peserta didik dituntut untuk bisa mengaitkan antara satu topik dengan topik
yang lainnya. Hal tersebut merupakan kemampuan koneksi matematis. Namun pada
kenyataan di lapangan, kemampuan koneksi matematis peserta didik masih sangat
rendah. Rendahnya kemampuan koneksi matematis peserta didik biasanya
disebabkan oleh pembelajaran yang sering dipusatkan pada pendidik dan juga materi
yang langsung diberikan oleh pendidik untuk ditvangkan kedalam buku catatan
peserta didik, sehingga ketika peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan
vang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari masih banyak peserta didik yang tidak
mampu menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal ini juga diperkuat dengan
pendapat Dewi, Sugiana, dan Sugarsana bahwa salah satu faktor yang menyebabkan
kurang berhasilnya pembelajaran matematika karena pendidik lebih mendominasi
dalam pembelajaran. Metode yang digunakan pendidik juga sebagian besar ceramah,
sehingga hasilnya peserta didik kurang antusias dalam mengikuti pelajaran.”

Jika pembelajaran matematika dengan menggunakan metode ceramah terus

menerus diterapkan dalam pembelajaran, maka seinng waktu peserta didik akan

*Dewi, Sugana dan Suarsana “Pencrapan Pembelajaran Kooperauf Tekmk Kancing
Gemerincing Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belajar Matematika Siswa SD". Jurnal
Jurusan pendidikan maremarika. Vol. 3, No. 1, 2013



menganggap bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang membosankan. Oleh
Karena 1tu pendidik bisa memberikan pembelajaran dengan model Problem Based
Learning untuk melatih peserta didik dalam menghadapi suatu permasalahan. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Nadia Febrivani 2013 yang menyatakan bahwa
peningkatan kemampuan koneksi matematis peserta didik yvang memperoleh model
pembelajaran Problem Based Learning lebih baik dan pada peserta didik yang
memperoleh pembelajaran biasa. Pembelajaran melalui model Problem Based
Learning diharapkan peserta didik dapat menghubungkan konsep matematika yang
digunakan dalam memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.’

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penelin tertarik untuk
melakukan penelitian “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap
Kemampuan Koneksi Matematis pada Peserta Didik".

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut:

I. Pendidik kurang inovatif dalam pembelajaran

2. Madel pembelajaran yang di gunakan pendidik kurang menarik

3. Kurangnya kemampuan koneksi matematis pada peserta didik

4. Peseta didik kesulitan dalam penyelesaian soal dengan mengaitkan kemampuan

koneksi matematis

" Niasarohmah, “Ffektivitas Pembelajaran Inguiry Berbanto LKPD Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Materi Sistern Persamaan Linier Dua Variabel Kelas VIIT MTsN | Semarang.”



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah vang telah diuraikan
diatas, maka batasan masalah dalam penelitian sebagai berikut:

I. Mengetahui penggunaan model Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan koneksi matematis pada peserta didik kelas X di SMK Pelita
Bangunrejo.

2. Mengetahui peningkatan kemampuan koneksi matematis pada peserta didik
dengan menggunakan model Preblem Based Learning (PBL) terhadap materi
sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah
dalam pnelitian sebagai berikut:

1. Apakah penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
kemampuan koneksi malematis pada peserta didik kelas X di SMK Pelita
Bangunrejo?

2. Bagaimana peningkatan koneksi matematis pada peserta didik kelas X dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) terhadap materi system
persamaan linear tiga variabel (SPLTV)?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, dapat digaris bawahi bahwa tujuan dan

penelitian ini vaitu:



a)

b)

Untuk mengetahui apakah penggunaan model Problem Based Learning (PBL)
dapat memingkatkan kemampuan koneks: matematis pada peserta didik kelas X di
SMK Pelita Bangunrejo.
Untuk mendeskripsikan peningkatan koneksi matematis pada peseria didik kelas
X dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) terhadap maten
sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV).
Manfaat Penelitian
Berdasarkan vraian di atas, penelitian i tentunya memiliki kegunaan baik
secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat yang akan diperoleh
dalam penelitian im adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian im diharapkan dapat memben informasi tentang pengaruh
Moadel Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan koneksi
matemalis pada peserta didik.
b. Secara Praktis
1) Bagi peserta didik, diharapkan lebih termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran matematika dan dapat membantu kemampuan koneksi
matematis pada peserta didik.
2) Bagi pendidik, Sebagai pilihan model pembelajaran bagi pendidik yang
dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan koneksi matematika

peserta didik.



3) Bagi sekolah. dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran sekolah dan pendidikan sekolah.
khususnya pendidikan matematika.

F. Penelitian vang Relevan
Penelitian relevan yang mendukung penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian Nadia Febriyam

Penelitian yang dilakukan Nadia Febrivani tahun 2013 dengan judul

“Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran  Problem Based Learning

Terhadap Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Pada Pokok

Bahasan Bangun Ruang (Studi Eksperimen di Kelas VIII SMP Negen 2

Sumber Kabupaten Circhon)™."  Hasil penelifizn menyatakan bahwa

pengaruh strategi Problem Based Learming terhadap kemampuan koneksi

matematis terlaksana dengan baik jika para peserta didik terlibat aktif dalam
menyelesaikan masalah matematis pada soal® Selanjutnya perbedaan
penelitian ini dengan penelitian vang dilaksanakan oleh penulis yaitu terletak
pada penggunaan strategi Problem Bosed Learning terhadap koneksi

matematis pada kelas VII sedangkan peneliti pada kelas X SMK.

% Nadia Febrivani. “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelgjaran  Problem Based Learning
Terhadap Peninghatan Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Pada  Pokek Bahasan Bangun Ruang
(Studi Eksperimen di Kelas VIIT SMP Negeri 2 Sumber Kabupaten Cirebon)”, Skripsi, Cirebon: TAIN
Syekh Nurjati Cirebon, 2013.

¥ Niasarohmah, “Ffektivitas Pembelajaran Ingquiry Berbantu LKPD Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Materi Sistem Persamaan Limer Dua Varnabel Kelas VIII MTsN 1 Semarang.”



2. Penelitian Wulan Nuraeni, Kiki Nia Sania Effendi dan Alpha Galih
Adirakasiwi
Penelitian ini dilakukan oleh Wulan Nuraeni, Kiki Nia Sania Effendi dan
Alpha Galih Adirakasiwi pada tahun 2018, yang berjudul “Penerapan Model
Problem Based Learming Dalam Meningkatkan Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa SMP” jurnal Prosiding Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika (Sesiomadika). Metode penelitian yang digunakan
dalam penelinan 1m adalah kuvasi ekspenimen yaitu peneliti menggunakan
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dengan desain nen equivalent
control grup design, analisis pengolahan data dilakukan secara kuantitatif
dengan menggunakan Software SPSS 21.0 for Windows. Kesimpulan hasil
penelitian in1 adalah Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang
memperoleh model problem based learning lebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran biasa. Perbedaan penelitian imi terletak pada
tujuan peneliian dan metode penelitian, dalam jurnal ini tujuan penelitian
vaitu meningkatkan kemampuan koneksi matematis pada kelas VII
sedangkan penehitian saya untuk menguji kemampuan koneksi matematis
peserta didik pada kelas X SMK.

3. Penelitian Nuzulia Rahmi
Penelitian ini dilakukan oleh Nuzulia Rahmi (2018). Program studi
Matematika Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) Terhadap Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
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SMP/MTS”. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh Thitung dan Tyapre
sehingga terima H1, dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa MTS Umar Diyan yang diajarkan dengan model
pembelajaran Problem Based [Learning (PBL) lebih batk dam pada
kemampuan penalaran matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran
konvensional. Perbedaan dalam peneliian 1m1  yaitu terletak pada
kemampuan yang akan di uji, dalam penelitian ini kemmampuan vang di uji
yaifu penalaran matemats siswa sedangkan penehitian saya tentang

kemampuan koneksi matematis pada peserta didik.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Model Problem Based Learning (PBL)
a) Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning yang disebut PBL, adalah salah satu model
pembelajaran yang berhubungan dengan peserta didik dengan berbagai
masalah yang mereka hadapi dalam keldupan. Probiem Based lLearning
adalah metode penyajian materi dengan menggunakan masalah sebagai titik
tolak diskusi, yang dianalisis dan dintegrasikan untuk menemukan solusi
atau jawaban oleh peserta didik. =

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pertama kali
diterapkan di Mc Master University School of Medicine Kanada pada whun
1969. Sejak tu Problem Based Learning menyebar ke seluruh dunia,
khususnya dalam pendidikan kedokteran atau keperawatan dan bidang-bidang
ilmu lain seperti arsitektur, matematika, okupasi dan fisioterapi."’

Problem Based Learning (PBL) adalah contoh model pembelajaran yang
tepat dan sedang dilaksanakan dalam kuorikulum 2013, Dalam kurikulum ini,
peserta didik perlu bersikap kritis, mendukung, antusias, termotivasi dan
percaya diri dalam memecahkan masalah matematika. Muhammad WNur

berpendapat bahwa Problem Based Learning adalah proses berfikir tentang

" Wina Sanjaya, “Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran,” 76.
Yyatim Rivanto, Paradigma Barn Pembelajaran sehagai Referensi bagi Guru/Pendidik dalam
Implementasi Pembelajarsn yany Efeknf dan Berkualitas, (Jakarta: Kencana, 2010). h. 284

11
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masalah kehidupan riil di sekitar peserta didik.'”” Riyanto berpendapat
problem based learning (PBL) sebagai model pembelajaran yang
mengupayakan peserta didik untuk berpikir secara kritis, memecahkan sebuah
masalah, belajar mandiri, dan bekerja dalam tim." Peserta didik secara akiif
bekerja sama dalam kelompok untuk menemukan solusi dari masalah nyata.
Masalah-masalah 11 memberikan titik acuan bagi peserta didik untuk
merumuskan, menganalisis, dan memecahkan sebuah masalah serta
membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir,

Seperti yang didefinisikan di atas, pembelajaran berbasis masalah adalah
model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai bahan
pembelajaran dengan membuat diskusi untuk dianalisis peserta didik.
Sedangkan berdasarkan pemahaman para ahli di atas, pembelajaran berbasis
masalah atau problem based learning menggunakan masalah nyata sebagai
konteks bagi peserta didik untuk belajar berpikir kritis dan keterampilan
memecahkan masalah sebagai pengetahuan dan konsep yang esensial, dapat
disimpulkan bahwa itu adalah pendekatan pembelajaran. Pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik bertujuan untuk memotivasi dan memungkinkan
peserta didik untuk belajar secara mandin dan bertanggung jawab atas
pengayaan dan pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap vang

berkelanjutan.

PMuhammad Nur, Model Pembelajoran Berdasarfen Masalah, (Surabaya: Pusat Sain Dan
Matemantka Sekolah UNISA, 2011)

Byatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran sebagai Referensi bagt Gur/Pendudik dalam
Implementasi Pembelajaran vang Efelaif dan Berkualitas, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 284,
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b) Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning (PBL)

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan dalam

penerapannya di kelas. Warsono dan Hariyanto mengemukakan bahwa

kelebihan dari penerapan model Problem based learning ini antara lain:

L)

2)

3)

4)

Peserta didik terbiasa menghadapi masalah (problem posing) dan merasa
bahwa mereka berusaha memecahkan masalah tidak hanya di kelas tetapi
juga dalam masalah vang ada dalam kehidupan sehari-hari (Real Word).
Tingkatkan solidaritas sosial dengan membiasakan berbicara dengan
teman satu kelompok, berbicara dengan teman satu kelompok, dan
berbicara dengan teman sekelas.

Menjadikan pendidik semakin terbiasa dengan peserta didik melalu
proses pembelajaran yang dirancang secara sistematis.

Karena ada kemungkinan suatu masalah harus diselesaikan siswa melalui
eksperimen, hal ini juga akan membiasakan siswa dalam melakukan
suatu percobaan atau eksperimen dalam pembelajaran.

Sementara itu kekurangan dari penerapan model problem based learning

antara lain :

1)

2)

Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada pemecahan
masalah.

Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang.
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¢) Karakteristik Problemn Based Learning

Model pembelajaran problem based learning menurut Tan memliki

karakteristik sebagai berikut:'*

1) Belajar dimulai dengan sebuah masalah.

2) Pastikan bahwa masalah yang disajikan berkaitan dengan dunia nyata
siswa, atau integrasi konsep dan masalah ke dalam dunia nyata.

3) Mengorganisasikan pelajaran di seputar masalah, bukan di seputar
disiplin ilmu.

4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam membentuk
dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri.

5) Menggunakan kelompok kecil.

6) Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka
pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja.

Hal ini akan membentuk keterampilan peserta didik. Ini adalah cara bagi
pendidik untuk mengajarkan keterampilan kepada peserta didik. Berdasarkan
karakteristitk model PBM yang telah diuraikan tersebut, maka model
pembelajaran PBM merupakan pembelajaran vang menempatkan peserta
didik sebagai permasalahan dalam pembelajaran dan memungkinkan peserta
didik membimbing dan terus menemukan pemecah masalah yang nyata.

d) Tujuan Model Problem Based Learning
Tujuan pembelajaran  bertujuan  untuk membantu  peserta didik

mendapatkan pengalaman dan perubahan perilaku peserta didik, baik dan

“Taufik Avnar, (2010). Twovasi Pendidikan Melali Problem Bosed Learning. Jakarta: Kencana
Prena Media Group 22.
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segi kualitas maupun kuantitas. Perubahan perilaku yang dimaksud meliputi
pengetahuan, keterampilan, nilai atau norma yang berperan sebaga kontrol
sikap dan membantu perilaku tersebut. Tujuan wtama PBL bukan untuk
membekali peserta didik dengan sejumlah besar pengetahuan, teiapi untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah,
sekaligus mengembangkan keterampilan bagi peserta didik untuk secara aktaf
membangun pengetahuan.
e) Langkah-langkah Problem Based Learning
Sintaks pelajaran memberikan langkah-langkah praktis yang perlu
diselesaikan pendidik dan peserta didik dalam suatu pembelaran. Model
pembelajaran problem based learning terdiri dari lima langkah utama,
diawali dengan pendidik memperkenalkan suatu masalah kepada peserta
didik dan diselesaikan dengan presentasi dan hasil kerja peserta didik. Dalam
model pembelajaran problem based learning, pendidik bertanggung jawab
untuk mengemukakan masalah nyata dan mendorong, memotivasi, dan
menyediakan bahan-bahan dan peralatan kelas yang dibutuhkan peserta didik
untuk membantu proses pembelajaran. Menurut Ibrahim, peran pendidik
dalam kelas PBL adalah sebagai berikut:
1) Mengajukan pertanyaan dan mengarahkan peserta didik pada masalah
nyata, yaitu masalah nyata sehari-hari.
2) Memfasilitasi penyelidikan, misalnya melakukan pengamatan eksperimen
atau percobaan.

3) Memfalitasi dialog peserta didik



4) Dukungan untuk belajar peserta didik."
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Menurut Hosnan sintaks pembelajaran dalam model pembelajaran PBL

dapat dilihat pada tabel berikut:'®

Tabel IL1. Sintak Problem Based Learning

Tahap Aktifitas Pendidik dan Peserta
Didik

Tahap 1 Pendidik menjelaskan tujuan

Mengorganisasikan peserta | pembelajaran dan sumber daya atau

didik terhadap masalah logistik yang dibutuhkan. Pendidik
memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi dalam kegatan
pemecahan masalah dunia nyata yang
dipilih atau spesifik

Tahap 2 Pendidik membantu peserta didik

Mengorganisasikan peserta | mendefinisikan dan

didik untuk belajar mengorganisasikan tugas-tugas
pembelajaran vang berkaitan dengan
masalah yang diarahkan pada fase
sebelumnya.

Tahap 3 Pendidik mendorong peserta didik

Membimbing penyelidikan

untuk mengumpulkan informasi yang
relevan dan melakukan eksperimen

individual maupun 4 CF Eeic
belammak untuk memperole ¢jelasan yang
S diperlukan  untuk  memecahkan
masalah.
Tahap 4 Pendidik membantu peserta didik
Mengembangkan dan | berbagi tugas dan merencanakan atau

menyajikan hasil karya

menyiapkan fugas vang sesuai
sebagai hasil pemecahan masalah
dalam bentuk laporan, video, atau
model.

Tahap 5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Pendidik membantu peserta didik
merefleksikan  atau  mengevaluasi
proses pemecahan masalah yang
telah peserta didik lakukan

B Trianto,
2009, h. 97.

Mendesain Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,

"“Hosnan, M, Pendekatan Saintiftk Dan  Kenstektual Dalam Pembelajoran. Takarta:Ghalia

Indonesia. 298
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Model problem based learning Hosnan memiliki lima langkah.
Penerapan model tersebut, dapat diintegrasikan dengan kegiatan pendekatan
saintifik sesuai dengan karakteristik pembelajaran kurikulum 2013 vang
digunakan.

2. Kemampuan Koneksi Matematis
a. Pengertian Kemampuan Koneksi Matematis

Menurut  kamus besar bahasa Indonesia. kemampuan berarti
kesanggupan. Konekst memiliki  arti  suatu  hubungan yang dapat
memperlancar segala permasalahan. Koneksi matematis dapat didefinisikan
sebagar hubungan antara istilah matematika. “Mathematical Connection™
berasal dan kata bahasa Inggris yang kemudian diperkenalkan oleh NCTM.
NCTM menyelidiki masalah ini untuk belajar matematika dari tingkatan
pemula hingga menengah. Dengan ini. koneksi bisa disebut keterkaitan.'’

Menurut NCTM, kemampuan koneksi —matematis merupakan
kesanggupan peserta didik untuk menghubungkan konsep-konsep matematis
dan memahami hubungan antara konsep-konsep tersebut. Koneksi
matematika adalah kemampuan peserta didik untuk menemukan hubungan
antara ide dan ekspresi prosedur, menguasal materi matematika, menerapkan
ide matematika ke disiplin lain dan kedunia nyata.'®

Kusuma, Roehendi dan Dulpaja berpendapat, kemampuan koneksi

matematis merupakan pemahaman peserta didik untuk merepresentasikan

Y Puspitasari, N, “Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Strategi Kooperatif Jigsaw Untuk
Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama. Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan Matematika,” 23,

* Widarti. A, “Kemampuan Koneksi Matematika Dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual

Ditmjau Dart Kemampuan Matematis Siswa,” 2,
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hubungan internal dan eksternal dalam matematika, seperti hubungan antar
mata pelajaran matematika, hubungan dengan disipim ilmuo lain, dan
hubungan dalam kehidupan sehari-hari."”

Berdasarkan heberapa definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
koneksi matemans adalah kemampuan peserta didik untuk memahami dan
menerapkan hubungan antara konsep internal dan eksternal matematika yang
terkait. Koneksi internal adalah koneksi antar konsep matematika, dan
konekst eksternal adalah koneksi antara disiplin ilmu lain atau konsep
matematika sehari-hari.

Kemampuan matematis membantu memperoleh ide yang dapat
memecahkan masalah matematika melalui hubungan antara ide matematika
dan i1de dalam materi lain. Kemudian, kemampuan koneks: matematis
membantu peserta didik membuat konsep matematika yang menjelaskan
hubungan antar ide permasalahan atau situasi tertentu.””

NCTM berpendapat, ada tiga tujuan untuk koneksi matematis yang perlu
ditekankan di sekolah. Pertama, memperluas kemampuan peserta didik.
Kedua, menganggap matematika sebagal satu kesatuan yang utuh, bukan
sebagai sumber yang berdiri sendiri. Ketiga, kami menunjukkan relevansi
dan kegunaan di dalam dan di lvar sekolah. Dari tujuan tersebut, dapat di

simpulkan penerapan matematika bermanfaat juga dalam bidang matematika

"Warih, P.D.. Parta, LN., & Rahardjo. 5. 2016. Analisis Kemampuan Koneksi Matemaiika Siswa
Kelox VII Padn Materi Teorema Phyutagoras. Konferensi Nagional Penelitian Matematika dan
Pembelajaran (KNPMP). Surakaria 12 Maret 2016.51.
Hendriana, H., dan Soemarmo, U. 2004 Penidaran Pembelajaran Matemaiika. Bandung: PT
Refika Aditama. Hal 69.
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lainya, tetapi juga dalam bidang selain matematika dan kehidupan sehari-
hari.

Ada dua tipe umum koneksi matematik menurut NCTM, yaitu modeling
connections  dan  mathematical  connections.  Modeling  connections
merupakan hubungan antara situasi masalah yang muncul di dalam dunia
nyata atau dalam disiplin ilmu lain dengan representasi matematiknya.
sedangkan mathematical connections adalah hubungan antara dua
representasi yang ekuvalen, dan antara proses penyelesalan dari masing-
masing representasi.

Kedua koneksi tersebut diilustrasikan seperti gambar berikut ini®';

Gambar IL1. Tipe Koneksi

Modeling
Connection

Representasl

Representasi

Mathematical
Connection

Dari pemahaman ini. hubungan matematis dapat ditunjukkan dalam tiga
aspek. Artinya, koneksi antar topik matematika, koneksi ke disiplin ilmu
lain, koneksi ke dunia nyata peserta didik atan koneksi dengan kehidupan

sehari-hari. Oleh karena itu, hubungan matematisnya adalah bahwa

"R, Kurniawan,. 2006. Pembelajaran Dengan Pendekatan Kontelstual Untuk Meningkatkan
Kemampuan Koneksi Maremarik Siswa SMK. Tesis Tidak diterbitkan. Bandung: PPs UPL. Hal 35
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terminologi matematika bersifal internal, yvaitu berkaitan dengan matematika
itu sendiri, atau secara eksternal. yaitu matematika berkaitan dengan bidang
studi lain, baik mata pelajaran lain maupun kehidupan sehari-hari.

b. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis

Menurut NCTM. indikator konekst matematika yang di perlukan adalah:

Tabel I1.2. Indikator Koneksi Matematika
Indikator Deskripsi
Koneksi antar topik matematika . Memahami masalah
. Mendeskripsikan  topik-topik
materi terkait
3. Menyelesatkan  permasalahan
dengan menghubungkan
anatara topik-topik materi
. Mengecek kembali masalah
. Memahami masalah
. Mendeskripsikan dalam bentuk
maodel matematika
. Menuliskan konsep matematika

bl s

Koneksi  matematika  dengan
disiplin ilmu lain

B |

L

yang  berhubungan dengan
masalah bidang ilmu lain
4. Menggunakan konsep
matematika dalam penyelesaian
masalah bidang ilmu lain
. Mengecek kembali masalah

tan

Memahami masalah

Menuliskan masalah

kehidupan sehari-hari dalam

bentuk model matematika

3. Menuliskan konsep
matematika yang mendasari
Jawaban

4. Menyelesaikan permasalahan
dan menuliskan hubungan
antar obyek dan konsep
matematika

5. Mengecek kembali masalah

Koneksi  matematika  dengan
dunia nyata atau kehidupan
sehari-hari

IN.):—
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3. Materi Sistemn Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
Sistem persamaan hnier dengan tiga variabel merupakan cara untuk
menyelesaikan sistem persamaan linier dengan tiga cara, yaitu:
e Eliminasi
e Substitusi
= Grafik
Perhatikan contoh dibawah ini untuk mencan solusi sistem persamaan

linier dengan tiga variabel :

X+y—2z =1 (I
Bx+3y—6z=1 (I
—4dx—y+3z=1 (I11)

a. Metode eliminasi
Dalam eliminasi, variabel dalam persamaan di eliminasi sampai hanya
satu variabel yang tersisa. Pertama, lihat persamaan yang ada dan coba cari

dua persamaan dengan koefisien dan variabel yang sama.

X+y-—=z =l (D
—4x—y+3z=1+ (I)
—3x+ 2z =2 (IV)

Pahami persamaan (IV) mempunyai variabel x dan z. Kemudian
tambahkan persamaan lain yang mempunyai variabel yang sama dengan
persamaan (IV). Untuk mendapatkan persamaan tersebut, eliminasi y untuk

persamaan (I) dan (Il). Persamaan (I) dan (II), koefisien y masing-masing
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yaitu | dan 3. Cara menghilangkan y, kalikan persamaan (1) dan (I1I),
kemudian kurangi persamaan (1) dan persamaan (I).
r+y—zs=1l (D =-3x+3y—3z=23

8x+3y—-6z=1(l) —+8x+3y—6z=1-

—5x+32 =2 1V)
Dan persamaan (IV) dan (V), man kita coba untuk mengeliminasi z.
—3x+2z=2 (IV) = —9x+6z =6

—5x+3z=2 (V) » —10x+6z=4—

2=32 (VD)
Dar1 persamaan (VI) mendapatkan hasil x = 2. Kemudian subtitusikan nilai

dari x ke persamaan (IV) untuk menghasilkan nilai z.

—-3(2)+2z=2
—6+2z=2
2z==8
8
i
z=4

Langkah akhir, substitusikan nilai z ke dalam persamaan (I} uniuk

menghasilkan nilai v.

2+y—4=1
y=1-2+4
yi=3

Sehingga solusi dar sistem persamaan linier tersebut adalah x = 2,y =

3z=4.
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b. Metode Subtitusi
Pertama, tempatkan persamaan (I} sehmngga hanya mempunyai satu
variabel di sebelah kiri.
x=1—-y+z
Kemudian substitusikan x ke persamaan
B1l—y+z)+3y—6z=1
8—8By+8z+3y—6z =1
—Sy+2z=1—8
-5V + 2z =7
Langkah akhir sama sepertl di atas, substitusikan x ke persamaan (III).
—4(1-y+z)—-y+3z=1
-4+ 4y —4z—y+3z =1
Jy—z=1+4
Jy—z=5
Kemudian atur persamaan (V) agar hanya ada | variabel di sebelah kiri.
z=3y—5 (6)
Selanjutnya, substitusikan nilai z ke persamaan (IV).
-5y +2(3y—-5)=-7
—S5y+6y—-10 =-7
y=-7+10 =3
Diketahui nilai y, lalu subtifusikan nilar ke persamaan (V1) untuk

mendapatkan z.
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z=3(3)-5
z=9—5
z=4

nilai x
x=1-3+4
r=12

Sehingga solusi untuk sistem persamaan linier tersebut adalah:
r=ay=3z=4%
. Metode grafik

Untuk menyelesaikan persamaan linier menggunakan teknik grafik,
gambarlah sebuah garis atau bidang yang mewakili persamaan. Solusinya
adalah koordinat yang merupakan perpotongan gans bidang atau ttik pada
bidang. Sebagai contoh, perhatikan sistem persamaan linear berikut.
x+y=13
ZE—y==—3

Gambar kedua garis dari persamaan-persamaan di atas yaitu:

Gambar I1.2. Grafik Persamaan

L
e g

1.
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Pada gambar tersebut ditunjukan bahwa dua garis (memiliki titik potong)
berpotongan di sebuah titik ({).3). Penyelesaian untuk sistem persamaan hinier
tersebut yaitu x = 0, v = 3. Kemudian, untuk persamaan linier tiga variabel,
penyelesaian yaitu perpotongan ketiga bidang dari setiap persamaan.

B. Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Koneksi
Matematis

Model adalah rencana yang memuat rangkaian kegiatan agar mencapai tujuan
pendidikan. Model dalam konteks pendidikan tersebut didedikasikan untuk proses
pembelajaran. Model pembelajaran adalah teknik yang dipilih pendidik untuk
menyediakan matert pembelajaran sehingga peserta didik dapat menerima dan
memahaminya. Model pembelajaran di sisi lain merupakan kegiatan pembelajaran
yvang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran
vang efektif dan efisien.”

Hubungan antara model Problem Based Leaming dengan kemampuan koneksi
matematis adalah sebagai berikut, menurut Arens Problem Based Learning
merupakan sebuah model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sehingga
pendidik hanya bertindak sebagai penyaji masalah dan pengumpan balik serta
motivator bagi peserta didik yang menjadi subjek untuk menyelesaikan masalah
tersebut, sehingga di harapkan peserta didik tersebut menjadi aktif, mandiri, berpikir
kritis, inovasi, dan mampu bekerja sama dalam menyelesaikan masalah tersebut.*

Sedangkan kemampuan koneksi matematis peserta didik adalah sebuah kemampuan

ﬂSu:,—'adi. 2013. Srrategi Pembelajaran Pendiditan Karakter. Bandung: Remaja Rosdakarya.
BRichard, Learning o Teach (Belajar Untuk Mengajar), 23.
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peserta didik dalam mengaitkan konsep dalam matematika, mengaitkan matematika
dengan topic yang berbeda,dan mengaitkan matematika dalam kehidupan sehari-han.

Dari kedua pengertian tersebut peneliti menarik pengaruh model Problem
Based Learning terhadap kemampuan koneksi matematis peseria didik yaitu model
Problem Based Learning diharapkan dapat melatih kemampuan koneksi matematis
peserta didik. Hal tersebul dapat terjadi karena model Problem Based Leaming
dimulai dari menyajikan masalah yang dalam proses pemecahan masalahnya,
kemampuan koneksi akan digunakan terus-menerussampar masalah yang di sajikan
bias dipecahkan. Sehingga akibatnya secara tidak langsung model Problem Based
Learning akan melatih kemampuan koneksi matematis peserta didikuntuk terus
berkembang. M

C. Kerangka Berfikir

Penelitian ini berawal dari hasil prasurvey yang dilakukan pada tanggal 4
November 2021 di SMK Pelita Bangunrejo. Berdasarkan informasi dari ibu Delna
Ramzan selaku guru pengampu pelajaran matematika kelas X mengatakan bahwa
kesulitan siswa dalam belajar yaitu kurang fokus pada saat proses pembelajaran,
sehingga mengakibatkan siswa menjadi nidak paham ketika mater1 disampaikan oleh
guru. Kurangnya pemahaman pada materi membuat siswa menjadi cenderung lebih
bosan saat pembelajaran berlangsung, Kesulitan siswa dalam mengaitkan
kemampuan koneksi matematis terbilang sangat rendah karena siswa kesulitan

mengaitkan konsep-konsep matematika kedalam kehidupan sehari-hari.

E",ﬂstria;ni, Dian “Pengaruh Pembelajaran Problem Based Learming Terbadap Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa,"Nabla Dewantara: Jurnal Pendidikan Matematika. ISSN 2528-3901. Val 2,
Mo 1.2017. 21.
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Melalui kesulitan siswa tersebut penerapan strategi problem based leamning
terhadap kemampuan koneks: matemats diasumsikan sebagai model pembelajaran
vang menyenangkan agar siswa tidak merasa jenuh dalam mengikutli pembelajaran.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan permnyataan atau tuduhan yang bersifat sementara
atau fentative. Dugan tersebut berisi masalah penehtian yang kebenaranya masih
lemah atau belum tentu benar sehingga harus diuji secara empiris.

Hipotesis Statistik:
Hp: 4 = g (idak terdapat pengaruh)
H;: 4 # g (terdapat pengaruh)

Hipotesis Kalimat :

Pengaruh model Poblem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan koneksi
matematis pada peserta didik kelas X di SMK Pelita Bangunrejo.

Dengan Hipotesis Penelitian:
Hy: Tidak terdapat perbedaan signifikan model problem based learming terhadap
kemampuan koneksl matematis pada peserta didik.
H;:Terdapat perbedaan signifikan model problem based learning terhadap

kemampuan koneksi matematis pada peserta didik.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan metode kuaniitatif. Metode
penelitian kuantitatif adalah metode penehinan filosofis proaknf yang digunakan
untuk mensurvei populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan
alat survei, dan menganalisis data secara kuantitatif atau statistik. Hipotesis dapat
diartikan untuk tujuan pengujian,

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis Quasi Eksperiment (eksperimen
semu). Peneliti menggunakan metode 1imi karena sampel vang digunakan merupakan
kelas reguler tanpa mengubah struktur yang ada. Desain penelitian menggunakan
postiest only control design. Berdasarkan desain ini terdapat dua kelompok yang
dipilih secara langsung. Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang
lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebui kelompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Secara rinci desain
posttest only control design dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Rencana tersebut secara singkat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel I11.1 Desain Penelitian
Subjek Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen X 0,4
Kelas Kontrol - 0,

Keterangan:
0; = Prosttest untuk kelas eksperimen
0, = Posttest untuk kelas kontrol
X = Pembelajaran menggunakan strategi Problem Based Learning (PBL)

28
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B. Definisi Operasional Variabel
Varabel penehnan adalah vanabel yang ditentukan oleh penelin untuk
mempelajarinya sehingga peneliti dapat memperoleh informasi tentang variabel
tersebut, yang kemudian dapat disimpulkan. Penelitian ini mempunyai dua variabel
vaitu: variabel bebas yaitu variabel (X) dan variabel terikat yaitu variabel (Y).
1. Varnabel Terikat (Kemampuan Koneksi Matematis)

Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah kemampuan koneksi
matematis. Kemampuan koneksi matemafis dalam penelinan i merupakan
pengaruh dari kemampuan peserta didik melalul penggunaan model Problem
Bused Learning.

Indikator Kemampuan Koneksi Matemanis dalam penelitian ini adalah:

1) Peserta didik dapat mengaitkan koneksi antar topic matematika
2) Peserta didik dapat mengaitkan koneksi matematika dengan ilmu lain
3) Peserta didik dapat mengaitkan koneksi matematika dengan dunia nyata atau
kehidupan sehari-hari
2. Variabel Bebas (Strategi PBL)

Pada penelian ini yang menjadi variabel bebas adalah model Problem
Based Learning. Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik yang menghadapkan peserta didik dengan berbagai
masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan.

Indikator model pembelajaran PBL. dalam penelitian 1ni adalah sebagai
berikut:

1) Mengorganisasikan peserta didik terhadap masalah.
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2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

4) Menyajikan hasil karya

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

1.

el

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdin atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelit
untuk dipelajan dan kemudian ditanik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian
i adalah seluruh siswa kelas X SMK Pelita Bangunrejo tahun ajaran 2021/2022
vang berjumlah 60 siswa yang terdiri dari 2 kelas jurusan TKJ.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi. Dalam
penelitian ini sanpel vang digunakan yaitu kelas X TKJ 1 sebagai kelas
ekspenimen terdapat 30 peserta didik dan kelas X TKJ 3 sebagai kelas kontrol
terdapat 30 peserta didik. Jadi jumlah keseluruhan sampel yang di gunakan yaitu
60 peserta didik.
Teknik Pengambilan Sampel

Peneliian ini menggunakan teknik simple random sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan memberikan peluang yang sama bagi setiap elemen-
elemen populasi yang akan dipilih dan di ambil secara acak tanpa

memperhatikan suatu tingkatan dalam populasi tersebut. >

® Margono, S, Merodslogi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007). h. 127.
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D. Teknik Pengumpulan Data

1.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 1n1 adalah:
Angket

Angket atau kuesiner adalah teknik pengumpulan daia yang di lakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden atau
peserta didik untuk dijawabnya. Jenis angket ada dua, vaitu tertutup dan terbuka.
Angket vang digunakan dalam hal ini adalah angket tertutup serta penelitian
skor angket berbentuk rating scale. Angket secara tertutup yakmi angket yang
sudah di sediakan jawabanya. sehingga peserta didik tinggal memilih dan
menjawab secara langsung.

Tabel I11.2. Skor Penilaian Angket Skala Likert

Pernyataan Positif Negatif
Sangat setuju 55 5 1
Setuju he g 2
Kurang setuju KS 3 3
Tidak setuju TS 2 4
Sangat Tidak Setuju STS 1 5

Tes

Tes merupakan alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka
pengukuran dan penilaian.’® Pada penelian ini metode tes digunakan untuk
mengetahul pemingkatan kemampuan koneks: matematis peserta didik pada

materi ajar SMK kelas X, Teknik vang digunakan berupa tes uraian.

™ Anas Sudijone, Penganiar Evaluast Pendidiken, (Yogyakarta: Rajawali Pres, 2009}, hlin. 65-
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu tekmk pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
sambar  maupun elektronik.”” Metode dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data yang ada di SMK Pelita Bangunrejo
mengenai nama-nama dan mlai pre-test untuk analisis data tahap awal dalam
menentukan sampel.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan
data peneliian. Tanpa mstrumen yang tepat, penelitan tidak akan menghasilkan
sesuatn yang diharapkan. Banyak instrumen vang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data. namun penggunaannya sangat tergantung kepada jenis
permasalahan yang akan diteliti.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah:
1. Kisi-kisi Instrumen Angket
Angket model Problemm Based Learning digunakan untuk mengetahui
model Problem Based Learning yang digunakan pendidik untuk mengajar materi
sistem persamaan linear noga vanabel (SPLTV) apakah efektif dan dapat

meningkatkan kemampuan koneksi matematis pada peserta didik.

"ana Syasodih Sukmadinata, Metade Penelitian  Pendidikon. (Bandung: PT  Remaja
Rosdakarya, 2013}, hlm. 221.



Tabel I11.3. Kisi-kisi Instrumen Wawancara
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Variabel Indikator Nomor ltem
. 2.3.5,11,13,15.8.16,
E’Z‘:?;‘zﬁ:ﬁ:" i Pesertd ik ker | S0 HAIARIGE
8 berfikir, berkomunikasi,
mencart dan mengolah
data
2
2. Masalah sebagai kata 16,12,14,17,18
kunci  dari proses
pembelajaran
3. Pemecahan masalah | 4.7.20,10
dilakukan dengan
menggunakan
pendekatan berpikir
secara olmiah

Kisi-kisi Instrumen Tes

Tes tulis berupa posirest digunakan untuk mengetahui kemampuan koneksi

matematis yang dimiliki peserta didik sebelum diberikan tindakan dan sesudah

diberikan tindakan oleh peneliti.

Penyusunan kisi-kisi instrumen tes dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel TIL4 Kisi-Kisi Instrumen Tes

Aspek  Kemampuan Indikator Ttem Soal
Koneksi Matematis
Memahami dan | Peserta didik diharapkan dapat 2468
memanfaatkan memahami bahwa gagasan-gagasan
hubungan-hubungan matematika saling berhubungan dan
antar gagasan dalam | dapat memahami bahwa gagasan-
matematika gagasan ftersebut mendasari  satu

sama lain untuk menghasilkan suatu

keutuhan yang koheren
Mengenali  bagaimana | Peserta didik diharapkan dapat 1,7
gagasan-gagasan dalam | mengenali  permasalahan  vang
matematika saling | diberikan, dapat membuat model
berhubungan matematika dan dapat

menyelesaikan persoalan

matematika
Mengenali dan | Peserta didik diharapkan mampu 3.5.9.10
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menerapkan mengenali  permasalahan  yang

matematika dalam | diberikan dan mampu menerapkan

kehidupan sehari-hari konsep matematika dalam
kehidupan sehari-han

3. Pengujian Instrumen

a) Uji Validitas

Uji validasi digunakan untuk menguji apakah suatu instrumen dapat

digunakan untuk mengukur apa yang sedang diukur. Rumus korelasi prodicct

moment digunakan untuk menentukan validitas uraian item, yaitu:™®

nZxy— Xy

Yoy = :
JinZz2 - C0ImIy? - Ey)?

Keterangan:

Tyy = Angkaindeks korelasi 1 Product Moment

>+ = Jumlah seluruh skor X

>y = Jumlah seluruh skor Y

27 = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y

n = Jumlah responden

Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir soal dengan

membandingkan nilai korelasinya atau 1y, dengan 1y, dalam hal ini

pada tarat ¢ = 0,05. Kaidah keputusannya yaitu suatu item mstrumen valid

Jika nilai Thirung > Traper- Berikut ini pada (Tabel IT1.5) merupakan hasil

perhitungan validitas 10 soal posttest kemampuan koneksi matematis peserta

didik.

206.

% Anas Sudijono, Pengantar Statisttk Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm.



Tabel I11.5. Hasil Uji Coba Validitas Tes

No r Hitung r Tabel Keterangan
I 0.379 0.444 Tidak Valid
2 0.563 0444 Valid
3 0.748 0.444 Valid
4 0.744 0.444 Valid
5 0.597 0444 Valid
6 0.638 0.444 Valid
7 (0.720 0.444 Valid
K (.792 ().444 Valid
Y (1.640 (.444 Valid
1) (1.791 0.444 Valid
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel IIL5 dapat disimpulkan bahwa 9

soal uji coba dapat dikatakan valid karena Ty > 7pape; dimana mlai

Ttaber = 0,444. Sedangkan | soal dikatakan tidak valid karena 7j;png =

0,379 > Traper = 0,444

Berikut ini pada (Tabel 11L.6) merupakan hasil perhitungan validitas 20

butir angket model Problem Based Learning peserta didik.

Tabel IIL.6. Hasil Uji Coba Validitas Angket

No r Hitung r Tabel Kelerangan
I -0.035 0.444 Tidak Valid
2 (.534 0.444 Valid
3 0514 0444 Valid
+ 0514 0.444 Valid
5 0.154 (.444 Valid
6 0.57 0.444 Valid
7 0.406 0.444 Valid
8 -0.441 0.444 Tidak Valid
9 0.390 0.444 Valid
10 0.135 0.444 Valid
11 -0.316 0.444 Tidak Valid
12 0.29 0.444 Valid
13 0.39 0444 Valid
14 0.691 0444 Valid
15 0.65 (.444 Valid
16 -0.058 0.444 Tidak Valid
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17 0.457 0.444 Valid
18 0.185 0.444 Valid
19 0.658 0.444 Valid
20 -0.078 0.444 Tidak Vahd

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1IL6 dapat disimpulkan bahwa 20
angket uji coba terdapat 15 angket yang dikatakan valid karena Tyjng >
Traper. dimana nilai rp,pe = 0,444, Sedangkan 5 angket dikatakan tidak
valid karena Tirung < Traper- Kemudian 5 angket vang tidak valid akan di
eliminasi dan ndak akan merusak informasi yang akan didapatkan.

b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan uniuk memeriksa apakah perianyaan tes

sudah sangat konsisten, dengan menggunakan rumus yang disebut Rumus

Alpha.® Rumusnya adalah sebagai berikut:

R
My = [ni 1](1_ 551)

Keterangan:
r;; = reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir pertanyaan
1 = bilangan konstan
2% = jumlah varian skor dari tiap butir item
Sy = varian total

Kriteria untuk indeks pengisian reliabilitas pada (Tabel I11.7) dibawah

ini.

* Anas Sudijono, Penganiar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: T Rajagralindo Persada, 2016), him.
207-208.

® Sabina Ndng dan Mariana Jedut, “Pengembangan instrumen tes hasil belajar matematika
peserta didik sckolah dasar berorientasi pada berpikir tingkat tinggi” Premiere Educandum : Jurnal
Pendidiken Dasar dan Pembelajaran 10, no. 1 (1 Juni 2020): 103.



Tabel 1.7 Kriteria Penafsiran Indeks Pengisian Reliabilitas

Besarnyva Interprestasi Kriteria
0,80 <r=1,00 Sangal Tinggi
0,60 <r=0,80 Tinggi
0,40 <r<1),60 Sedang
020 <r=0,40 Rendah

r<0.20 Sangat Rendah
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Tingkat reliabilitas soal tes formatif vang diharapkan adalah kntera

cukup, tmgg, dan sangat unggi sesual interpretasi di atas. Iika soal tes

memenuhi kriteria yang diharapkan maka soal tes tersebut diberikan kepada

sampel. Dengan demikian tes tersebut dapat digunakan dalam penelitian.

Berikut ini pada (Tabel IT1.8) merupakan hasil perhitungan reliabilitas 9 soal

posttest kemampuan koneksi matematis peserta didik.

Tabel II1.8. Hasil Uji Coba Reliabilitas Tes

Jumlah Varian ltem | Jumlah Varian Total

Reliabilitas | Kesimpulan

15.2 52.2

(.78 Reliabilitas

Berdasarkan hasil analisis pada tabel IV.8 di peroleh hasil rp; = 0,78

sehingga dapat disimpulkan bahwa soal uji coba tersebut dapat dikatakan

reliabel dengan kriteria tinggi.

Berikut ini pada (Tabel 11L.9) merupakan hasil perhitungan validitas 15

butir angket model Problem Based Learning peserta didik.

Tabel ITLY. Hasil Uji Coba Reliabilitas Angket

Jumlah Varian Item Jumlah Varian
Total

Reliabilitas | Kesimpulan

517 T.15

0.29 Reabilitas
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel I1L9 di peroleh hasil r; =
0,29 sehingga dapat disimpulkan bahwa angket uji coba tersebut dapat
dikatakan reliabel dengan kriteria tinggi.
¢) Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran
suatu butir spal. Instrument dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran

sedang , yaitu tidak terlalu sukar, dan tidak terlalu mudah. Rumus uji tingkat

kesukaran adalah,”
x

poEx

SN
Keterangan:
P = Tingkat Kesukaran
2* = Banyak peserta tes menjawab benar
Sm = Skor maksimum
N = Banyak peserta tes

Tabel ITL.10 Kriteria Indeks Kesukaraan Soal™

Indeks Kesukaran Kategori
0,00 — 0,30 Sukar
0,31 =0,70 Sedang
0,71 — 1,00 Mudah

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan Microsoft Excel, hasil
koefisien tingkat kesukaran 10 buiir soal uji coba instrumen diperoleh data

pada (tabel I1I.11) sebagai berikut:

¥Kusaeri dan Suprananto, Pergubkuran dan Penilaion Pendidikan, (Yogyvakarta: Graba ITmu,
2012), him. 174,
*Novalia and Muhamad Syazali, “Olah Data Penelitian Pendidikan,” 4748,
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Tabel ITL.11. Hasil Uji Tingkat Kesukaran

No Soal | Indeks Kesukaran | Tingkat Kesukaran
| 0.76 Mudah
2 0.655 Sedang
3 0.6 Sedang
4 0.62 Sedang
5 0.8 Mudah
] (0.655 Sedang
7 (1.645 Sedang
8 0.675 Sedang
9 0.76 Mudah
10 0.715 Mudah

Berdasarkan hasil analisis pada tabel IV.8 dapat di simpulkan hasil
analisis tingkat kesukaran termasuk dalam kriteria sedang dan mudah atau
besaran 0,31 < TK < 1,00.

d) Daya Beda
Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal untuk membedakan antara
siswa vang telah menguasal materi vang diujikan dan siswa yang belum

menguasal materi yang diujikan. Rumus daya pembeda soal adalah sebagai

berikut :*
iy Mean KA — Mean KB
"~ (Skor maksimum soal)
Keterangan:
DP = dayapembeda
KA = kelompok atas vang menjawab benar
KB = kelompok bawah yang menjawab benar
Tabel 11112 Kriteria Daya Pembeda™
Besar Nilai DB Kriteria
0,70 - 1,00 Baik sekali
0,40 - 0,69 Baik
00,20 - 0,39 Cukup
0,00-0,19 Buruk
“1hid. hal. 175.

*Novaha and Muhamad Syazali, “Olah Data Penelitian Pendidikan,” 50.



| < 0,00 | Buruk sekali |

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, daya beda uji coba 10

butir soal diperoleh hasil pada (tabel I11.13) sebagai berikut:

Tabel I11.13. Uji Daya Beda

No Soal | Daya Beda | Kriteria

1 0.02 Buruk
2 0.05 Buruk
3 0.24 Sedang
4 0.42 Baik
5 .42 Baik
6 0.13 Buruk
7 0.13 Buruk
8 0.23 Sedang
9 0.04 Buruk
10 0.25 Sedang

Berdasarkan hasil analisis pada tabel IIL.13 dapat diketahui bahwa
instrumen uji coba setelah diujikan kepada kelas X.TKJ SMK Pelita
Bangunrejo memiliki tiga kriteria pada butir soal yaitu baik, sedang dan
buruk.

F. Teknik Analisis Data
Sebelum data di analisis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik pada
data diatas.
a) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi
asumsi kenormalan dalam analisis data. Pengujian ini dilakukan untuk

mengetahui apakah sebran data berdistribusi normal atau tidak. Uji i
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menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov dengan langkab-langkah sebagai
berikut: ™
1) Merumuskan hipotesis:
Hy: Data berdistribusi normal
H,: Data tidak berdistribusi normal
2) Menentukan nilai uji stanstik
a. Urutkan data darivang terkecil ke yang terbesar

b. Menentukan poporsi kumulatif (P ) vaitu:

o o frekuensi kumulatif ke — i(fky
L jumlah frekuensi (3f)

¢. Menentukan skor baku (z) yaitu:

x_g_X
3

Zl-:

d. Menentukan luas kurva z;(z — tabel) nilai z tabel pada Microsoft
Excel diperoleh dengan rumus =NORMDIST uniuk setiap nilai z

e. Menentukan niali [P, — Zy pe)

f. Menentukan harga Dy, = maks{|Py — Z; pe1|}

3) Menentukan nilai kritis dengan sign 0,05 atau @ = 5%
4) Menentukan kriteria pengujian hipotesis

Tika Dpipung = Dpaper, maka Hoditolak

Jika Dyjpung < Dyaper, maka Hyditerima

5) Memberikan kesimpulan

Karunia eka Lestari, dan M. Ridwan Yudhanegara. Pencliian pendidikan  matematika,
Bandung:PT Refika Aditama, 2015, hlm 244,
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b) Uji Homogenitas

Sebelum menguyi vanasi dari populasi homogen, maka dilakukan uj
homogenitas dengan rumus uji Fisher dengan signifikan a = 0,05

varians terbesar
varians terkecil

F hitung —

Keterangan :

F = Homogenitas
82 = Varian terbesar
S,z Varian terkecil

Hipotesis statistik:

Hy : Varians populasi homogen
Hy : Varians populasi tidak homogen

Kriteria Pengujian :
Hy : diterima jika Fyirung < Frape
Hy : ditolak jika Fygung = Frapie
Pengujian Hipotesis Data Uji Test-t

Test-t adalah statistik parametris yang digunakan untuk menguji
hipotesis komparatif rata-rata dua sampel bila datanya berbentuk interval
atau ratio. Pengujian ini bertujuan melihat apakah variabel model
pembelajaran PBL berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis
pada peserta didik. Hipotesis yang akan diuji guna membandingkan
kemampuan pemecahan masalah siswa sebagai berikut:
Hy=p S s
Hy =py > pg

Keterangan:
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H, = tdak terdapat perbedaan signifikan kemampuan koneksi matematis
peserta didik pada kelas eksperimen dengan pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dengan kelas kontrol.

H; = terdapat perbedaan signifikan kemampuan koneksi matematis peserta
didik pada kelas eksperimen dengan pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) kelas kontrol.

Secara manual rumus nji-t yang digunakan untuk sampel berpasangan

adalah sebagai berikut:

Lhitung =
2 2
s (5_1) (5_2)
My ny NYAN T

Keterangan :

X, = Rata-rata sampel |

X, = Rata-rata sampel 2

s; = Simpangan baku sampel 1
s, = Simpangan baku sampel 2
s = Varian sampel 1

st = Varian sampel 2

r = Korelasi antara dua sampel



BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian (SMEK Pelita Bangunrejo)
a. Sejarah Berdiri nya SMK Pelita Bangunrejo

SMK Pelita Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah berdiri tanggal 2
Mei 1988 dengan SK No. 075/YPP/V/1988 oleh yayasan Pelita Bangunrejo
dan SK No. 902/1.12 BI/US0 oleh Menteri Pendidikan Kebudayaan
Republik Indonesia pada tanggal 20 Jum 1990. SMK Pelita Bangunrejo
terletak dijalan Raya Barat No. 69 Bangunrejo Lampung Tengah. Sekolah
ini didirikan oleh vayasan pendidikan pelita dengan dilatar belakangi atas
tuntunan dan kebutuhan masyarakat akan pendidikan perkantoran dan
perdagangan, SMK Pelita adalah satu-satunya sekolah kejuruan yang berada
di Kecamatan Bangunrejo.

SMK Pelita Bangunrejo pernah mengalami pergantian berbagai kepala
sekolah diantaranya:
1) Drs. Murjito Periode (1988 sampai dengan 1990)
2) Subadrun, S.Pd.1 Periode (1991 sampai dengan 2000)
3) Yahmun, S.E.MM Periode (2001 sampai dengan 2004)
4) Subadrun, S.Pd.I Periode (2005 sampai dengan 2012)
5) Joko Purnomao, S.E Periode (2013)
6) Drs.Suwari Periode (2014 sampai dengan 2021)

7) Ahmad Buhari Perdana, S.Pd Periode (2022 sampai dengan sekarang.

44
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b. Identitas SMK Pelita Bangunrejo

Nama - SMK Pelita Bangunrejo
NPSN : 10802071
Alamat : JI. Raya Barai No. 69 Bangunrejo, Kec.

Bangunrejo, Kab. Lampung Tengah, Prov.

Lampung
Kode Pos : 34173
Status Sekolah - Swasta

Jenjang Pendidikan SMK

Akreditasi : B

¢. Tujuan SMK Pelita Bangunrejo

Adapun tujuan SMK Pelita Bangunrejo Lampung Tengah diharapkan dapat:

1) Memberikan pelayvanan pendidikan kejuruan dan pelatihan  secara
professional.

2) Menerapkan sistem pengajaran yang jelas, terstruktur dan terstandarisasi.

3) Mengembangkan kompetensi siswa meliputi pengetahuan, keterampilan
dan pengalaman.

4) Membangun kedisiplinan, moral dan akhlak siswa.

5) Meningkatkat kemampuan sumber daya manusia yang disiplin, kompeten
dan professional.

6) Menyediakan dan menjaga sarana dan prasarana yang terstandarisasi.
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7) Memiliki  komitmen untuk  melakukan penyempurnaan secara

berkesinambungan.

d. Visi dan Misi SMK Pelita Bangunrejo

1) Visi

Visi dari SMK Pelita Bangunrejo Lampung Tengah ialah

“Terwujudnya lembaga pendidikan dan pelatihan bertaraf nasional atau

intermasional untuk menghasilkan lulusan yang kompetitif, rajin,

terampil, dan mandiri dengan dilandasi iman dan tagwa dalam rangka

mengisi pembangunan dan menghadapi pasar global”.

2) Misi

.

L]

Mempersiapkan tenaga kerja menengah yang tangguh, kompetitif dan
profesional serta dilandasi dengan iman dan tagwa.
Menghasilkan  lulusan  yang mandin  serta mampu  menjadi

E‘Hlfﬁpl"&’ﬂfuf.

. Menerapkan pendidikan dan pelatiban berbasis teaching factory

bekerja sama dengan dunia usaha atau dunia industri.

. Pengembangan sisten manajemen mutu berkelanjutan untuk

meningkatkan kepuasan masyarakat.

. Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan menjadi

insan pengabdi yang professional.

¢. Keadaan Staf SMK Pelita Bangunrejo

Keadaan guru di SMK Pelita Bangunrejo adalah sebagai berikut:



Tabel IV.1 Keadaan Staf SMK Pelita Bangunrejo
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Pendidika
No Nama Jabatan =
1 gl;::]md Buhari Perdana. Kepala Sekolah 1
2 | Drs. Suhariyono Wa.Ka. HUMAS 81
3 | Sukidi Staf Tata Usaha 1 SMA
PR S — Wa.Ka Penjamin s
Muiu
5 | Mu’aji, B.Sc. Guru Mapel DIII
6 | Drs. Djoko Susilo, M.Pd. Ka. Prog. OTKP 52
7 | Muji Widodo Staf Tata Usaha 2 SMA
8 | Lucia So Sulastri, S.Pd. Guru Mapel 51
9 | Dra. Mintarsih Guru Mapel SI
Drs. Suwarjo Hartoyono. Guru Mapel
10 52
M.Pd.
11 | E. Lilis Setyowati, S.Pd. Guru Mapel 51
12 | Listri, S.Kom, Guru Mapel L
13 | Jumadi Tuksmg Reban SMP
Kampus |
14 | Suwito Scurity Kampus 1 SD
15 E?}S“ ViciSardningrum, |y Mapel 81
16 | Zulkifli, S.Pd. Wa.Ka. Sarpras S1
|7 | Agung Prasetyo. S5.Pd. Wa.Ka. Kesiswaan 51
18 | Wahvu Nugroho, S.Pd. Ka.Prog. AKL S1
19 | Yusilawati, S.Pd. Guru Mapel Sl
20 | Delna Ramza, S.Pd. Guru Mapel S1
21 | Yanti Widya Retna, S.Ag. Guru Mapel 51
22 | Eka Desi Gunawati, S.Pd.l. | Bendahara BOS S1
23 | Eka Holifah, S.Pd. Guru Mapel 81
24 | Erika Hesliyanti, S.Pd. Guru Mapel 51
25 | Yohanes Riyadi, S.T. Wa.Ka. Kurikulum Sl
26 | Novita Rimi, A Md Staff Tata Usaha 3 DIII
27 | Sulis Setiowati. S.Pd Ka. Prog. BDP S1
28 | Rossa Pamela Yunita, S.Pd | Guru Mapel 51
29 | Nurahman, A Md. Operator Sekolah DI
30 SPT;:;“ Wt Wortengs Kepala Tata Usaha 51
31 | Yulita Dwi Astuti, 5.E. Guru Mapel S1
1 . Ketua BKK, Ketua
32 | Khusnul Amri, S.Pd PAK 51
33 | Haerul Anwar, S.Pd.1. Pembina OSIS 51
34 | Agin Jonawan, S.Pd. Guru Mapel sl
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Pendidika
No Nama Jabatan 1 Terakhir
35 | Hesti Cahyanti, S.Pd. ASTRUMSHAL Rapi S
36 | Bayu Saputra, S.Kom. E?h Frog. TIK. . Ka. 51
37 | Kistivo, 8.T. Guru Mapel 51
38 | Muhyidin, A Md. Ka. Beng. TBSM D11
39 | Tur Dermawan, A Md. Ka. Beng. TKRO D111
40 | Tri Purnomo Staff Tata Usaha 4 SLTA
41 | Ummi Khaira, S.Pd. BK/BP Kampus 2 51
42 | Arma Atussoleha, S.Pd.Gr. | BK/BP Kampus | S1
Muhammad Isnan
3 ¢
43 Errmianto. A Md. Guru Mapel DIIT
44 | Cici Novitasari, M.Pd. Guru Mapel S2
45 | Ismail, S.E.. MM, Guru Mapel S2
46 | Rahmawati,S.Pd. Pustakawan 51
Siti Rohmatun Nasikha,
47 S Pd. Guru Mapel 51
48 | Sahadat Tolmen Kampus 2 SMEK
49 | Refi Elma Suri, S.E. Bendahara Sekolah S1
50 | Eka Susi Suranti, S.Kom. Guru Mapel 5
51 | Niarotul Anjumi. S.Kom. Guru Mapel St
57 Muhammad Luthfi Azis, Ka.Prog. Teknik S
- |SEE Otomotif
53 | Efendi Jarkasih, A.Md. Ka. Beng. TKRO DI
) Tukang Kebun
ot |t Kampus 2
35 | Yohanes Prayitno Skuriti Kampus 2

f. Keadaan Peserta Didik SMK Pelita Bangunrejo

Dari data hasil penelitian di peroleh data nama-nama peserta didik kelas

X TKJ 1 dan X TKJ 2 yaitu sebagai berikut:

Tabel IV.2. Keadaan Peserta Didik X.TKJ 1 Kelas Eksperimen

No

Peserta Didik

Jenis Kelamin

1

Aditva Eka Saputra

Al Bahrom Fahn Sae'an

Albet Amelia Sukmawan

Alya Adista

| =

Chintia Kusuma Dewi

e e B Bl




6 Dea Silvi Mefia B
7 Deni Saeful Anwar L
8 Dewvi Lestari P
9 Devit Dw1 Ariyanto L
10 Dina Ranita P
11 Eka Budi Fitria F
12 Eki Agistiani P
13 Erick Agiel Mustikho Aji L
14 Fadhil Ahmad Sadewa L
15 Fergi Suhargani L
16 Fitr1i Wulandari P
17 Gilang Pradana L
18 (Ginda Santika Ramadani P
19 Gita Surya Kasth P
20 Marsha Syakila Zahra P
21 Melani Jahra Dewi P
22 Muhammad Jatmiko L
23 Ogi Mariya L
24 Olivia P
25 Rafail Eko Satrio L
56 Raffy Ardizza Pradana L
27 Rizki Hermawan L
28 Rofi Rizal Aziz L
29 Ryan Dwi Prasetyaningtyas L
30 Selvi Anggraini P

Tabel IV.3. Keadaan Peserta Didik X.TKJ 2 Kelas Kontrol

No Nama Peserta Didik Jenis Kelamin
I Adinda Dea Nabila P
2 Aisyah Nabila Khonsa P
3 Andika Wahyu Pratama L
4 Annisa Dwi Anggraini P
5 Arjun Nurfahri L
7 Avista Linda Astrit Melani P
7 Bayu Irawan L
s Dian Evan Kurniawan L
9 Didin Aditva Aliful Hakim L
10 Diyon Saputra L
Il Dwi Ramadhani P
12 Dwi Santi C. L. P
13 Ernita Sapuiri P
14 Eva Rara Andita P
15 Farras Ahmad Fahrezi 55
16 Felik Andafa E

49
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17 Laila Shabrina Rahma P
18 Mafaza Firli Melika P
19 | Muhammad Farid Hafizzudin L
20 Nicky Puiri Pratiwi P
21 MNova Elisa P
22 Rifki Maulana L.
23 Ririn Ayu Sundari P
24 Rizki Firmansyah L
25 Salwa Indah Sari P
26 Sueci Mutiara Andani P
27 Sukma Intan Kencana Putri P
28 Tama Ruliansyah L
29 Trio Rizki Saputra L
30 Yani Kurnia P

2. Deskripsi Data hasil Penelitian
Analisis data akhir dilakukan setelah pembelajaran berlangsung, langkah
selanjutmya adalah pemberian postiest pada kedua kelas sampel. Hasil posttest
pada kedua kelas sampel ini dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis. Uji hipotesis menggunakan uji perbedaan rata-
rata yang digunakan sebagai dasar mencari jawaban penelitian, yaitu apakah
hipotesis vyang telah diajukan diterima atau ditolak. Adapun data yang

diperoleh dari pelaksanaan postiest dapat dilihat pada (Tabel IV 4) berikut:

Tabel TV.4 Analisis Data Posttest Kelas Sampel

Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Masimum Mean [Deviation
Pasttes! Kontrol il 0 72 45.40 13733
Pasitest Eksperimen 30 50 96 T2.77 10.503

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh data bahwa kemampuan
koneksi matematis peserta didik kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata lebih

tinggi dari kemampuan koneksi matematis peserta didik pada kelas kontrol.
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4. Teknik Analisis Data

1) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribust normal atau tidak.
Ujt normalitas tersebut dilakukan dengan uji Kelmegorov smirnov
menggunakan program SPSS. Untuk mengetahui normal tau tidaknya
adalah jika signifikasi > 0,05 maka dikatakan normal dan jika signifikasi <
0,05 maka tidak berdistribusi normal.

Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H; : Hasil kemampuan koneksi matematis pada peserta didik di SMK Pelita

Bangunrejo berdistribusi normal.

H, : Hasil kemampuan koneksi matematis pada peserta didik di SMK Pelita

Bangunrejo berdistribusi tidak normal.

Berdasarkan perhitungan pada SPSS diperoleh hasil analisis uji

Normalitas posttest kelas eksperimen dan kontrol sebagai berikut:

Tabel IV.5 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smimoy® Keterangan
Kemampuan Statisic | DY | Sig.
Koneksi Postiest Kontrol 085 30 200 | Mormal
Matematis Posttest Eksperimen | 0.100 30 | 2000 | Normal
Peserta Didik
a. Lilliefors Siemficance Correction

Berdasarkan hasil analisis pada tabel TV.5 dapat diketahui bahwa
Signifikasi skor posttest kelas ekspenmen 0,200 dan Sigmifikasi skor
postiest kelas eksperimen 0.200. Sehingga uji normalitas kemampuan
koneksi matematis kelas posttest kontrol dan eksperimen berada di atas 0,05
(sig.2-tailed) > 0.05. Dengan demikian dapai dikatakan seluruh data hasil
kemampuan koneksi matematis peserta didik tersebut berdistribusi normal

atau Hy diterima.
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2) Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas, diketahui bahwa kedua kelompok
sampel dalam penelitian ini dinyatakan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
kelompok sampel memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak.
Kriteria pengujiannya yaitu bila signifikansi < 0,05 maka varian kelompok
daia tidak sama, sebaliknya jika signifikansi > 0,05, maka vanan kelompok

data adalah sama atau homogen .
Berikut ini perhitungan dan alisis data uji homogenitas data posttest

kelas kontrol dan eksperimen menggunakan bantuan program SPSS.

Tabel TV.6 Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Koneksi Matematis Peserta Didik

Levene
Statistic dfl df2 Sio.
2.701 1 58 106

Berdasarkan hasil analisis pada tabel IV.6 dapat dilihat bahwa data nilai
posttest kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol memiliki signifikansi >
0,05, yaitu 0,106 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa antara varian kedua
kelompok data vaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda,
maka hal ini berarti kedua data homogen.

3) Uji Hipotesis Data Uji T

Hasil perhitungan pada uji prasyarai menunjukkan bahwa data
kemampuan koneksi matematis peserta kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya untuk menguji hipotesis
menggunakan uji perbedaan rata-rata antara kedua kelas sampel di lakukan
uji-t,

Dengan Menggunakan Hipotesis berikut i

H,= tidak terdapat pengaruh model problem based learning terhadap
kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen dengan kemampuan

koneksi matematis kelas kontrol.
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H,= terdapat pengaruh yang signifikan model problem based learning

terhadap kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen dengan kelas

kontrol,

Berikut 1mi adalah hasil perhitungan uji perbedaan rata-rata kelas

eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut:

Tabel TV.7 Hasil Hipotesis Uji t

Paired Samples Test

Paired Differences

05% Confidence

Interval of the
Difference Sig.
Std. Sid. Lebih (2-
Rata- | Devia | Kesalah | Renda tailed
itk 51 an Mean | h Alas T dr 1
Postiest
Pa | Eksperim | 19.80 | 15.78 | 2.882 13.90 23.695 AT | 29 | 000
it = -0 & 5
1 Postiest
Kontrol

Berdasarkan hasil analisis pada tabel IV.7 diperoleh nilai fp;00,, =

6.870. kemudian kita cari t,,p dengan cara tentukan df = 30—1 = 29,

dan taraf kesalahan ditetapkan sebesar 5% maka ty.p,; = 2,045. Dengan

demikian Chipung = 6,870 > Lrgpe = 2,045 maka dapat  disimpulkan

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga Hy ditolak sedangkan

H,ditertma, yaiu terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan

koneksi matematis kelas eksperimen menggunakan model problem based

learning dengan kelas kontrol.
b. Hasil Nilai Kemampuan Keneksi Matematis di SMK Pelita Bangunrejo

Diketahui hasil nilai kemampuan koneksi matematis pada peserta didik

SMK Pelita Bangunrejo kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai berikut:
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Tabel IV.8 Nilai Kemampuan Koneksi Matematis

No Kelas Eksperimen Milai No Kelas Kontrol MNila
I AES 79 I AND 53
2 ABFS 74 2 ANK 53
3 AAS 71 3 AWP 59
4 AA 62 4 ADA 37
5 CED 43 3 AN 44
& DSM 71 6 ALAM 45
7 DSA B4 7 El 37
8 DL 86 8 DEK 20
g DDA 72 9 DAAH 33
10 DR 93 10 DS 23
11 EBF g1 11 DR 46
12 EA T 12 DSC. L. 72
13 EAMA 7l 13 ES 34
14 FAS Y 14 ERA 67
15 FS 06 15 FAF 56
16 FW 6l 16 FA S8
17 (&5 67 17 L3R 40
18 GSR 77 ] MM 57
19 G3K 70 19 MFH 45
20 MSZ 76 0 NFP 60
21 MID 65 21 - NE 27
22 MI £ 3 RM 26
23 oM 78 73 RAS 45
24 O 69 %4 RF 2%
25 RES S0 75 SIS 39
56 RAF 59 2% SMA 53
27 RH BS 2 SIKP 52
28 RRA 56 28 TR 36
29 RDP 76 29 TRD 68
30 SA 69 30 YA 44

Selanjutnya hasil nilai tes kemampuan koneksi matematis pada (tabel IV.8)

kita can klasihikasi kemampuan konekst matematis peserta didik dengan
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pemberian postiest sebanyak 9 butir soal pada materi sistem persamaan linear tiga

variabel (SPLTV) pada (Tabel IV .9) yaitu:

Tabel IV.9 Klasifikasi Kemampuan Koneksi Matematika™

Kategori Kemampuan Koneksi Matematika

Skor Kategori
(46 —505% Rendah
50% —75% Sedang
75%—100% Tinggi

Berdasarkan hasil analisis data posttest yang telah dilakukan untuk

mengetahui persentase skor kemampuan koneksi matematis peserta didik sebagai

berikut:
Tabel I'V.10 Persentase Kemampuan Koneksi Matematis
Nomor Soal
No | Kode 1 2 3 4 5 ] 7 8 9
1 E-1 10 9 9 5 7 2 8 9 10
2 E-2 9 ] ) 8 (3] 10 9 B 8
3 E-3 10 10 9 9 9 5 5 7 7
29 | E-29 10 9 9 7 3 15 b ] 9
30 | E-30 6 7 5] 9 9 10 10 G b
Tatal Skor 258 238 227 228 204 360 220 212 236
Banyak
Siswa x
Skor Maks | 300 300 300 300 300 &00 300 300 300
Persentase
Butir 5o0al 86% 79% 75% 76% 68% 60% 73% T0% 78%
Kategori Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Tinggi

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan perolehan skor peserta didik pada

setiap butir soal kemampuan koneksi matematis. Persentase kesembilan soal

indikator kemampuan koneksi matematis vang diberikan kepada peserta didik

*Risna Maryanasari, Luvy Sylviana Zhanty. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
SMP dengan Pendakatan Model-Elicitng Activities. Jouwrnal On Education. VolO1, No. 02, Februan, E-
185N 2654-5497_ Hal. 54-60.
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SMK memberikan hasil yvang berbeda. Terdapat lima butir spal masuk dalam
kategori tinggi dengan pencapaian total persentase sebesar 86Y%, 79%, 75%, 76%
dan 78%. Sedangkan keempat butir soal lain menunjukkan hasil kemampuan
koneksi matematis masuk dalam Kkategori sedang dengan pencapaian total
persentase sebesar 68%, 60%, 73% dan 70%. Untuk perhitungan lebih lengkap
dapal dilihat pada Lampiran.

Berikut ini hasil jawaban beberapa peserta didik berdasarkan indikator
kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai berikut:

1). Mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan antar gagasan dalam
matematika. Pada indikator im peserta didik diharapkan dapat mengenali
permasalahan yang diberikan serta dapat membuat model matematika dan
dapat menyelesaikan persoalan matematika. Indikator ini terdapat pada soal
nomor 1. Berikut jawaban salah satu siswa di kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Gambar I'V.1 Jawaban Nomor 1 Salah Satu Peserta Didik
Kelas Eksperimen

1. SBokual toko alnt tulis menyvediakan spidol ancka warna. Perbandingan. aniarn
4 Porbandingan sotsca bony ak

Basyak apidol bira dan apidol o merah mekalaly 1

apidiol mersh dan spidol hitun adalah 4 0 5. Jumlah bedfiga jenis appiddal tersebul
nealah 430 bush Jiks v 3 #f hovlurut=turut menystokan banyak spidol brira,
mserab, dan hitmin, make system porsamann linoar tign variabel (RPLITW ) yone
preny ntakoan hubungean ketima jenis spicdol adalnb

M ks

atmipackan sy 2 berfurat - burak  menoa fo e harmea b Cpdap
{ biru meah o dan hitams. \1
* Per bancingarn  Cpidel biru =) clan Cpreiol rraeah O+ ) adetab $ryg

hakg = = 2 cawz 2 ¥

. ) * - Aataty
- hrhnnf:hnq.—_"-, Spicinl Merak T dar Spidor hitans Cryen
Yie oo Mo MoE— Y’i'i'-' 2
2

| w Jumiak  krilge Oemia CeidoL feriebul adalah YZo buok. froara
reolerna s o cliiusit g 22 RO

; clenanem clerni bian, ditwolrh cpLty

we 3 = 3, mdytr = YA
r TR L
-q ? [ 4 —/
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Pada gambar tersebut terlihat bahwa peserta didik sudah mampu
memberikan penjelasan secara matematis masuk akal dan jelas serta tersusun
secara logis, Sehingga peserta didik tersebut mendapatkan skor 4 pada

indikator kernampuan koneksi matematis yang pertama

Gambar TV.2 Jawaban nomor 1 salah satu peserta didik
Kelas Kontrol

|. Sebuah toko alat tulis menyediakan spidol ancka warna Perbandingan antara
banyak spidol biru dan spidol merah adalah 3 | 4. Fl:[ba.ru:ll.ng{m aqtm banyalk
spidol merah dan spidol hitam adalah 4 - 5. Jumlah ketiga jenis spidol Lﬁﬂl‘:!ﬁ'ﬂi
adalah 430 buah Jika x 3y 7 berturut-turut menyatakan banvak spidol bira,
merah, dan hitam, maka system persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yang
menyatakan hubungan ketiga jenis spidal adalah
Jawab :

e
SEErnAn A BOT Al dol sesrss, [n) Jon Spidet weetor ()
Adotar q-
Iﬂ’ quﬂ'hﬂlz_-f—l—'\’T;:;z.
: Poraioln 4. X
TAED Somng  Sabuden

LT A, e aaehan dn T10 vusb,
Teraon SRy o

¢ AVIMOL =P

w4

T . X
e ] -~ 970 .

Pada gambar IV.2 di atas terlihat bahwa siswa sudah mampu
memberikan penjelasan secara matematis masuk akal namun hanya sebagian
lengkap dan benar. Schingga siswa tersebut mendapatkan skor 2 pada
indikator kemampuan komunikasi matematis yang pertama.

Memahami  bagaimana gagasan-gagasan dalam matematika saling
berhubungan. Pada indikator im peserta didik diharapkan dapat memahami
bahwa gagasan-gagasan matematika saling berhubungan dan dapat
memahami bahwa gagasan-gagasan tersebut mendasari satu sama lain untuk

menghasilkan suatu keutuhan yang koheren. Indikator imi terdapat pada soal
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nomor 2. Berikut jawaban salah satu peserta didik di kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

Gambar IV.3 Jawaban nomor 2 salah satu peserta didik
Kelas Eksperimen

2. Diketahui umur Deksa 4 tahun lebih tua dari Elisa. Diketahui juga babwa Elisa 3

tahun lebih Tua dasi Firda Jika jumish umur Deksa, Elisa, dan Firda adalah 58
tahun, maka jumlah umur Deksa dan Firda adalah

Jawab : {

Alketciaug to=§58
é £+q (1) ?}i:t 48

£+ F43 (1) -

D+ EF=r8(~3) Farena F3/6 MaEa
Subsbgess g’ersﬂmm“b-'l?d O (617223

%ﬁ?’ﬂﬁ 3 Jach Jum o Lmur
D # == + Ju
pjcf+3)+qﬁpf?c i

Peksa &fircla adaden

supseitusy Resamaan 2490 |n o gy 416 = 29 4ay,,

fersamaan % -
F+F= s
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Gambar I'V.4 Jawaban nomor 2 salah satu peserta didik

Kelas Kontrol
F

2. Diketahui umur Deksa 4 tahun lebih tua dari Elise. Diketahi jugs bahiwa Elisa 3

tahun lebih Tua dan Fuda lika jumlah umur Deksa, Elisa, dan Firda adalah 58
tabiun, maka jumilah umue Deksa dan Firda adalah |
Jawab

¢
/ DAEAE= P \
[ Cx+2)* Cp+4 2 D) A0F

g_F,..-q— Lo =25

| 3T =ad
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= =16 -
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Berdasarkan gambar di atas dapat dikatakan bahwa kemampuan

koneksi matematis untuk indikator kedua masing-masing jawaban peserta
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didik kelas eksperimen dan kelas kontrol sudah benar, namun kelas kontrol
hanya menyebutkan hasil tanpa disertakan proses penyelesaian soal.
Sehingga masing-masing peserta didik tersebut mendapatkan skor 4 untuk
kemampuan koneksi matematis.

3). Mengenali dan menerapkan matematika dalam kehidupan schar-han. Pada
indikator mi peserta didik diharapkan mampu mengenali permasalahan yang
diberikan dan mampu menerapkan konsep matematika dalam kehidupan
sehan-hari. Indikator 11 terdapar pada soal nomor 3. Benikut jawaban salah

satu peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Gambar TV.5 Jawaban nomor 3 salah satu siswa
Kelas Eksperimen
3, Harga 3 bukm tlis, 2 pensil, dan 3 bolpein adalah Rp15 700,00 Hargs 2 buku
mlis dan 3 pensil adalah Rp% 20000 Harga 4 pensil dan 3 bolpoin adalah
Rpl1.000,00. Jika seorang siswa membeli 2 buku, | pensil, dan | bolpoin, maka
ia harus membayar sang sebesar . .,
Jawab : . =
my atoean wotdo \ puro vensit A Pucfer dfem fupiae
; Mpo } =9.7200
Canregrin=isnos (1) |Lrfacliane)s
ix 439 2g2e0 (1) gl
3*9 V¥ = §-pU0

44 £22= \\.c00 (%) o LEOD o fersamann 3
\ 3 LEUSY 2 | -yoe F
L i eswise '-?;t g7+ L1-009
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Gambar tersebut terlihat bahwa peserta didik sudah mampu membuat
model matematika vang benar dengan membenn informasi diketahui dan
ditanyakan secara lengkap kemudian dilanjutkan dengan mencari solusi

dengan mengaitkan kedalam kehidupan sehari-hari dari persoalan yang



diberikan guru dan memberikan kesimpulan serta benar dalam mendapatkan
solusi. Sehingga siswa mendapatkan skor 4 pada indikator kemampuan

komunikasi matematis yang ke-3.

Gambar IV.6 Jawahan Nomor 3 Salah Satu Peserta Didik
Kelas Kontrol

3 ﬂfﬂ 3 b;ﬂm lis, 2 pensil, dan 3 bolpoin adalahi Rpis 700,00, Harga 2 buku
an 3 pensil adalah Rp9.200,00 Harga 4 pensil dan 3 bolpoin adalah

Bpil 000,00, Jika seorang siswa membeli 2 buku, 1 pensil, dan 1 bolpoin, maka
1a harus membayar uang schesar
Juwab :

15‘*3\.{;‘3- 2ol it -
A3 +9°220 > &-200
i N 5 BP0
: }- = "E"OOI
Cubi&‘-‘-" g
g 3432 31 C2-g00) H

| A f?. 200 00"

Dari gambar lersebut terlihat bahwa peserta didik tidak memberikan

-qu |- OO

T

informasi yang diketahu, peserta didik hanya menuliskan cara mencan
solusi dan persoalan yang diberikan tanpa mengaitkan dalam kehidupan
schari-hari, dan solusi vang diberikan juga bernilai salah sehingga peserta
didik tidak mendapatkan skor (0) kemampuan koneksi matematis.

Peserta didik yang menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) im sudah mampu menvelesaikan permasalahan berdasarkan indikator
kemampuan koneksi matematis, meskipun masih terdapat kesalahan saat

mendapatkan solusi dan permasalahan yang ada, seperti jawaban nomor 3 di
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atas. Hal ini juga dapat dilihat pada kegiatan diskusi yang dilaksanakan pada

setiap pembelajaran. dimana mmdikator kemampuan koneks: matematis

peserta didik yang diterapkan dapat tercapai dengan baik.
Pembahasan

Berdasarkan analisis data penelitian, hasil uji t kemampuan koneksi
matematis diperoleh nilai tup0, = 6,870 > tyape = 2,045, maka sebagaimana
dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sample t-test bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) kelas eksperimen
dibandingkan penggunaan metode konvensional kelas kontrol terhadap
kemampuan koneksi matematis pada peserta didik kelas X TKJ di SMK Pelita
Bangunrejo Tahun Ajaran 2021/2022.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Yatim Riyanto bahwa model
Problem Based Learning memfokuskan dengan mengarahkan peserta didik
menjadi pembelajar yang mandiri dan terlibat langsung secara akiif, 37

Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadia Febriani
bahwa kemampuan koneksi matematika peserta didik yang memperoleh
pembelajaran model PBL memiliki nilai rata-rata lebih tnggi dan pada
kemampuan koneksi matematika peserta didik dengan pembelajaran ceramah.

Selain dilihat dari penelitian sebelumnya, model PBL dikatakan
berpengaruh dapal dilihat dari hasil lembar tes peserta didik vang menunjukkan
bahwa ada perubahan aktivitas pembelajaran siswa yang kurang baik dan menjadi

sangat baik.

Y atim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 288



Tabel VI.11 Langkah-langkah Pengaruh Model Pembelajaran PBL Terhadap

Kemampuan Koneksi Matematis

Kegiatan Pendahuluan

Kepiatan

Siswa

1} Mengucapkan salam,
mengulas materi
sebelumnya

1) Siswa menanggapi sapaan guro dan mempersiapkan mereka
uniuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

2) Menyampaikan
tujuan pembelajaran

1} Siswa memperhatikan dan mendengarkan tujuan
pembelajaran dari materi pembelajaran yang akan dipelajari

Kegiatan inti

Fase

Inelikeakor

Langkah-Langkah

Orientasi siswa pada
masalah

Kegiatan: mengaitkan koneksi antar topic matematika

|} Menggunakan model PBL dalam menyajikan masalah dan
mengajak siswa untuk mengamati Kasus atau masalah  yang
berkaitan dengan bahan gjar yaitu sistem persamaan hnear
tiga variabel

Memotivasi siswa untuk aktf bertanya tentang hasil
pengamatan  pada  kKemampuan Koncksi matematis
terkait materi sistem persamaan linear tiga variabel

Siswa:

1) Mengamati masalah vang disajikan guru sebagai stimulus
pembelajaran yang akan berlangsung.

Siswa mengajukan pertanyaan tentang hasil pengamatan
yang diberikan oleh guru

2)

2)

Il

Mengorganisasi
siswa untuk belajar

Kegiatan:

Membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan membagikan
soal latihan vang berisit tentang sistem persamaan linear tiga
variabel

Siswa:

Siswa  bekerja dalam kelompok  dan menvusun  fugas
pembelajaran terkait kemampuan koneksi matematis dalam
soal sistem persamaan linear tiga variabel

Membimbing

pengalaman
ndhividual/kelompok

Kegiatan:
Mendiskusikan soal dengan kelompoknyva masing-masing dan
guru membimbing serta mendorong siswa agar berpartisipas:
dalam berdiskusi

siswa:

berdiskusi  dan  mencann  informasi
permasalahan yang disajiken dalam soal
dengan bimbingan dan arahan yang diberikan guru.

lentang

Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya

Kegiatan: koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain
Mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dan ditanggapi
oleh kelompok lain,

siswa:

Kelompok lain  menanggapi  hasil
menyempurmakan hasil yang di diskusikan

presentasi  untuk

62
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5 | Menganalisis dan Kegiatan: mengaitkan Koneksi matematika dengan
mengevaluasi proses| kehidupan sehari-hari

kemiampuan koneksi| Menganalisis dan mengevaluasi

matematis siswa:

Melakukan refleksi atau evaluvasi terhadap penyvelidikan
mereka dan proses vang digunakan dengan bimbingan dan
arghan yang diberikan guru.

Berdasarkan  uraian di atas memberikan gambaran bahwa model
pembelajaran PBL. dalam pembelajaran matemaiika membawa dampak positif
terhadap kemampuan koneksi matematis pada peserta didik. Indikator
kemampuan koneks! matematis yang pertama yaitu mengaitkan koneksi antar
topik matematika dapat tercapai ketika tahap mengorientasi masalah kepada
peserta didik. Peserta didik mampu memahami, mengenal dan mengidentifikasi
permasalahan yang diberikan. Peserta didik mampu menyatakan dan mengubah
soal ke dalam model matematika. Selama proses pembelajaran terjadi, peserta
didik mampu menyebutkan istlah-istilah matematika, menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan.

Selain itu, dalam indikator kemampuan koneksi matematis yang kedua yaitu
koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain peserta didik mulai terbiasa dan
terampil menyelesaitkan masalah . Pada saar diskusi mereka memahami,
menemukan konsep dan mencar solusi dari permasalahan yvang ada. Pada tahap
menganalisis permasalahan, peserta didik menyebutkan tahap-tahap eliminasi
dalam mencari solusi permasalahan persamaan linear tiga variabel. Peserta didik
menyelesaikan soal dengan menjabarkan langkah-langkah penyelesaian soal.

Pada akhir kegiatan diskusi, indikator kemampuan koneksi ketiga vaitu
mengenali dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-han dapat

dicapai pada tahap memahami., menginterpretasi dan mengevaluasi penyelesaian



masalah. Peserta didik mampu menganalisis hasil diskusi, kemudian peserta didik
menuliskan langkah-langkah menyelesaikan soal dengan mengaitkan kedalam
kehidupan sehari-hari dan menyimpulkan hasil jawabannya dengan benar

Secara umum dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) menunjukkan hasil kemampuan koneksi
matematis kelas eksperimen lebih bak dibandingkan kemampuan koneksi
matematis pada kelas kontrol. Hal ini dilaksanakan berdasarkan tahapan-tahapan
proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk belajar mandin dan
berkelompok sehingga membuat peserta didik lebih aktif dalam kegiatan belajar

mengajar dan dapat memahami materi dengan baik.



BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh perbedaan nilai
rata-rata Kemampuan koneksi matematis peserta didik menggunakan model PBL
vaitu diperoleh nilal Lhipyng = 6,870 dan nilal b ape = 2,045, Karena Lhitung =
6,870 > t, 400 = 2,045 , maka H; diterima, artinya terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan koneksi matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran
Model Problem Based Learning (PBL) dibandingkan peserta didik yang
memperoleh model pembelajaran konvensional. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat Pengaruh vang signifikan Model Problem Based Learning (PBL)
terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Pesera Didik SMK Pelita Bangunrejo
Kabupaten Lampung Tengah.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
model PBL dalam pembelajaran matematika materi sistem persamaan linear tiga
variabel (SPLTV) terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas X
SMK Pelita, kiranya dapat memberikan saran bagi guru kelas untuk melakukan
perbaikan-perbaikan dalam memilih model pembelajaran agar materi yang

disampaikan dapat diterima dengan baik.
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Soal Uji Coba Awal Kemampuan Koneksi Matematis

Jurusan

Kelas

Soal latihan

1.

!-J

Bu Sann mempunyal uvang pecahan lima ribuan, sepuluh ribuan, dan dua piluh
ribuan. Jumlah wang tersebut Rpl60.000,00. Uang pecahan sepulub ribuan 6
lembar lebih banyak dari pada vang pecahan lima ribuan. Jika x menyatakan
banyak lembar uang lima ribuan. y menyatakan banyak lembar uang sepuluh
rubuan, dan z menyatakan banyak lembar vang dua puluh ribuan, maka system
persamaan linear tiga variable (SPLTV) yang menyatakan hubungan pecahan-
pecahan uang tersebut adalah . . .

Diketahui harga 4 kg salak, | kg jambu, dan 2 kg kelengkeng adalah
Rp54.000,00. Harga 1 kg salak 2 kg jambu, dan 2 kg kelengkeng adalah
Rp43.000,00. Harga 3 kg salak, 1 kg jambu, dan 1 kg kelengkeng adalah
Rp37.750,00. Jadi harga 1 kg jambu adalah . . .

Farly mempunyai kelereng merah, biru, dan hijau. Perbandingan antara banyak
kelereng merah dan biru adalah 3 : 4. Jumlah kelereng merah dan hijau adalah
27. lika dua kali banyak kelereng biru ditambali banvak kelereng hijau sama
dengan 37, maka banyak kelereng merah, biru, dan hijan berturut-turut yang

dimiliki Farly adalah . ..
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Soal Uji Coba Kemampuan Koneksi Matematis

LEMBAR TUGAS PESERTA DIDIK

Nama

Kelas/Semester

Materi :  Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

Uraian materi : Pengertian, Metode, Langkah-langkah penyelesaian
SPLTV

Indikator : Membentuk model matematika untuk memperoleh solusi

&

permasalahan yang diberikan dengan metode eliminasi,
substitusi, dan gabungan

Tiga tukang cat bernama Joni, Doni, dan Ari biasanya bekerja secara bersama-
sama. Mereka dapat mengecat eksterior (bagian luar) sebuah rumah dalam wakru
10 jam kerja. Doni dan Arn pernah bersama-sama mengecal rumah yang serupa
dalam waktu 15 jam kerja. Suatu hari, ketiga tukang cat imi bekerja mengecat
rumah serupa selama 4 jam kerja. Setelah itu, Ari pergi karena ada keperluan
mendadak. Joni dan Doni memerlukan tambahan waktu 8 jam kerja lagi untuk
menyelesaikan pengecatan rumah. Tentukan wakru yang diperlukan masing-masing
tukang jika masing-masing bekerja sendirian . . .

Sebuah toko alat tulis menyediakan spidol aneka warna. Perbandingan
antara banyak spidol birun dan spidol merah adalah 3 : 4. Perbandingan
antara banyak spidol merah dan spidol hitam adalah 4 : 5. Jumlah ketiga
Jjenis spidol tersebut adalah 430 buah. Jika x, v, z berturui-turut menyatakan
banyak spidol biru, merah, dan hitam, maka system persamaan linear tiga
variabel (SPLTV) yang menyatakan hubungan ketiga jenis spidol adalah . . .

Diketahui umur Deksa 4 tahun lebih tua dari Elisa. Diketahw juga bahwa
Elisa 3 tahun lebih Tua dari Firda. Jika jumlah umur Deksa, Elisa, dan Firda
adalah 58 tahun, maka jumlah umur Deksa dan Firda adalah . . .

Harga 3 buku tulis, 2 pensil, dan 3 bolpoin adalah Rp15.700,00). Harga 2
buku tulis dan 3 pensil adalah Rp9.200.00. Harga 4 pensil dan 3 bolpon
adalah Rpl1.000,00. Jika seorang siswa membeli 2 buku, 1 pensil, dan 1
bolpoin, maka ia harus membayar uang sebesar . . .

Resty mempunyai pita hias berwarna merah, ungu, dan kuning. Jumlah
panjang ketiga pita hias tersebut adalah 275 cm. Panjang pita ungu 5
cm kurangnyadari panjang pita kuning. Panjang pita kuning 20 em lebih
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panjang dari pita merah. Jika pita kuning dipakai sepanjang 35 cm, maka
panjang pita kuning tersisa adalah . . .

. Pak Sukardi mempunyai vang Rpl50.000.00 yang terdiri atas a lembar

uang lima ribuan, b lembar vang sepuluh ribuan, dan ¢ lembar nang dua
puluh ribuan. Pak Sintan mempunyai uang Rp330.000,00 yang terdiri atas b
lembar uang dua puluh ribuan dan ¢ lembar vang lima puluh ribuan. Pak
Ridwan mempunyai vang Rp600.000,00 yang terdiri atas a lembar uang
lima puluh ribuan dan ¢ lembar uang seratus ribuan. Jika Pak Akwila hanya
mempunyai ¢ lembar vang seratus ribuan, maka vang Pak Akwila sebanyak

Sebuah pertunjukan seni disaksikan oleh 20% penonton anak-anak, sepertiga
penonton pria dewasa. dan sisanya penonton wanita dewasa. Jika banyak
penontonwanita dewasa 200 lebihnya dan banyak penonton pria dewasa,
maka jumlah penonton seluruhnya pada pertunjukan seni tersebut adalah . .

. Sebuah tempal wisata mempunyai 3 lahan parkir. Lahan parkir pertama memuat x

unit kendaraan. Lahan parkir kedua memuat y unit kendaraan. Lahan parkir ketiga
memuat z umt kendaraan. Jumlah kendaraan di laban pertama dan kedua 110 unit.
Banvak kendaraan di lahan pertama 22 kurangnya dari banyak kendaraan di lahan
ketiga. Jika seperenam dari banvak kendaraan di lahan ketiga telah pergi, banyak
kendaraan di lahan kedua dan lahan ketiga menjadi sama banyak. Tentukan SPLTV
dari permasalahan tersebut. . .

Empat tahun mendatang, jumlah umur Sukardi, Denis, dan Willy adalah 52
tahun. Enam tahun yang lalu, perbandingan umur Sukardi dan Denis adalah
I : 3, sedangkan umur Denis dan Willy berbanding 3 : 7. Umur Willy
sekarang adalah?

Sebuah toko mempunyai persediaan air mineral dalam kemasan botol kecil,
sedang, dan besar. Volume 2 botol kecil dan 3 botol sedang adalah 3.450 ml.
Volume 3 botol kecil dan 4 botol besar adalah 7.800 ml. Volume 2 botol
sedang dan 3 botol besar adalah 6.000 ml. Tentukan volume setiap jenis
botol air mineral tersebut . . .
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Pedoman Penskoran Soal Uji Coba Kemampuan Koneksi Mmatematis

skor Kriteria Langkah Koneksi
Matematis
0 | Tidak menuliskan keterangan yang Koneksi antar topik
diketahui dan ditanyakan matematika
1 | Salah dalam menuliskan keterangan
yang diketahui dan ditanyakan
2 Benar dalam menuliskan salah satu keterangan
yvang diketahui dan ditanyakan
3 | Benar dalam menuliskan semua hal yang
diketahu dan ditanyakan
0 | Tidak menuliskan strategi sama Koneksi
sekali matematika
1 Salah dalam menuliskan strategi dengan ilmu lain
2 | Benar dalam menuliskan strategi
0 | Tidak menyelesankan masalah Koneksi
1 | Salah dalam menyelesaikan masalah matematika
2 | Menyelesaikan masalah sesuai dengan
rencana yang telah dibuat namun belum tepat kehidupan
3 | Menyelesaikan masalah sesuai sehari han

rencana yang telah dibuat dengan benar

Skor Total

10

Pedoman Penilaian

Jumlah Skor yang diperoleh
NILAI = - X
Jumlah skor maksimum

100




Kisi-Kisi Soal Posttest Kemampuan Koneksi Matematis

Satuan Pendidikan : MAN 2 Model Medan

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Alokasi Wakiu

: Matematika

: X IPA/ Ganjil

: 60 menit
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: Sistem Persamaan Linear Tga Variabel

Kompetensi Menyusun sisiem persamaan linear tiga
Dasar variabel dari masalah kontekstual

Indikator Indikator Soal Aspek yang Nomor | Bentu
Kemampuan diukur Butir k Soal
Koneksi Matematis Soal
Peserta didik mampu | Siswa dapat | Mengidentifikasi | 4,6,8 Uraian
mengaitkan  koneksi | mengidentitikasi | unsur-unsur yang
antar topik | metode diketahui dari
matematika penyelesaian suatu

SPLTV permasalahan
Koneksi matematika | Siswa dapat | Merumuskan 1.2.7 Uralan
dengan disiplin ilmu | menyusun model | masalah
lain matematika matematika atau

SPLTV menyusun model

matematika

Koneksi matematika | Siswa dapat | Menentukan 3.5.9,10 | Uraian
dengan dunia nyata | menyelesaikan strategi yang
atau kehidupan | soal mengenai | tepat untuk
sehari-hari permasalahan menyelesaikan

SPLTV masalah

Menentukan

Siswa dapat | Menjelaskan dan | 1.2.3,4, | Uraian

mengetahui memeriksa 5.6,7.8,

kebenaran kebenaran 9.10

Jawaban vang | jawaban yang

mereka kerjakan

diperoleh




Angket Uji Coba Model PBL.

Nama 3
Kelas b
Petunjuk :

Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek ( V ) pada kolom di
bawah ini!

Keterangan

SS : Sangat Setuju
5 : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan Kategori

5SS |KS5 |TS | STS

1. | Model pembelajaran problem based learning
membantu  saya dalam memahami maten
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV)

2. | Penggunaan model pembelajaran problem
based learning telah sesual dengan materi
yang diajarkan

3. | Saya merasa bingung dan mengalami
kesulitan dalam belajar materi SPLTV dengan
menggunakan model problem based learning

4. | Saya mampu menemukan jawaban secara
mandiri  saatl guru menerapkan model
pembelajaran problem based learning

5. | Model pembelajaran problem based learning
adalah model yang varianf

6. | Belajar matert SPLTV menggunakan problem
based learning membual saya merasa
termotivasi

7. | Saya mampu menjawab soal-soal latihan
setelah belajar dengan menggunakan model
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problem based learning

Belajar materi SPLTV menggunakan problem
based learning lebih menarik untuk dipelajari

Model Pembelajaran problem based learning
mampu meningkatkan sikap berfikir kritis

10.

Nilai saya berhasil melebihi kkm  setelah
belajar menggunakan model problem based
learning

11.

Saya lebih suka kalav guru matematika
mengajar dengan bercerita

12,

Suasana kelas menjadi lebih menyenangkan
saat pembelajaran menggunakan proble based
learning

13.

Penerapan model pembelajaran problem
based learning sangat efektif diterapkan
dalam materi yang mengandung konflik

14.

Pengetahuan saya tentang materi SPLTV
bertambah saat guru mengajar dengan
menerapkan  model pembelajaran problem
based learning

Saya merasa materi-materi vang mengandung
konflik itu tidak penting dan membingungkan

16.

Belajar menggunakan problem based
learning melatih saya untuk mengemuka kan
pendapat

17.

Penggunaan problem based learning
membuat pembelajaran lebih bermakna

18.

Belajar menggunakan problem based learning
dapat mengeksplorasi din saya sendiri

19.

Belajar menggunakan problem based learning
membuat sava merasa terfekan

20.

Belajar menggunakan problem based learning

membuat saya terampil




Data Nilai Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis

No Kelas Eksperimen Milai
1 AES 79
2 ABFS 74
3 AAS 71
4 AA a2
3 CKD ]R3
4] DSM |
7 DSA a4
B DL a5
9 DDA 72
10 DR o3
] EBF 81
12 EA 71
13 EAMA d|
14 FAS 69
15 FS 96
16 W &0
17 GP a7
18 GSR 77
19 GSK 70
20 MSZ 76
21 MID a5
22 M1 63
23 OM 78
24 Q &9
25 RES 5(.}
56 RAP 50
=7 RH 85

23 RRA 56

29 RDP 76
30 SA 69

Mo Kelas Kontrol Nilai
1 ADN 53
2 ANK 53
3 AWP 50
4 ADA 27
5 AN 49
6 AT AM 45
7 BI 37
8 DEK 0
9 DAAH 13
10 DS 13
11 DE 45
2 DSC. L. 72
13 ES 24
14 ERA 67
15 FAF 56
L] FA 58
17 LSR 40
18 MFM 57
19 MFH 45

20 NPP 60

21 NE 17

22 RM 26

23 RAS 45

24 RF 28

25 518 39

26 SMA 53
& SIKP 52
28 TR 36
29 TRD 63
30 YA 44

82
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Kelas Eksperimen)

Satuan Pendidikan : SMK Pelita Bangunrejo

Kelas/Semester : X TKI.1/Genap

Materi : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Waktu : 2 % 45 menit

Pertemuan i A

Kompetensi Inti :

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, dan percaya dinn dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauwan pergaulan
dan keberadaannva.

3. Memahami pengetahuan (faktvual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkrit dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesual dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

Kompetensi dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

Mendeskripsikan dan menyatakan | Menentukan nilai system
system persamaan linear tiga | persamaan linear tiga wvariabel
variabel dengan menggunakan 3 | dengan 3 cara yaitu eliminasi,
cara yaitu eliminasi, subtitusi, | subtitusi, grafik.

grafik.

Mendeskripsikan dan menyatakan | Menyelesaikan masalah
relasi dan fungsi  dengan | kontekstual vang berkaitan dengan
menggunakan berbagai | sistem persamaan linear tiga

representasi variable




C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan siswa dapat: Meneniukan
dan Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear
tiga variabel.
D. Materi Pembelajaran
Sistem persamaan linear tiga variabel
e Eliminasi
e Subtitusi
o Grafik

E. Model dan Metode Pembelajaran
e Model : Problem Based Learning
e Metode : Latihan

F. Media dan Sumber Pembelajaran
* Media : Papan tulis, spidol, penghapus
e Buku penunjang kurikulum 2013 revisi mata pelajaran Matematika Kelas
X Erlangga tahun 2016.

G. Langkah - Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan . Melakukan pembukaan dengan
salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran.

2. Memeriksa kehadiran peserta
didik.

3. Mengingatkan kembali matern
prasyarat dengan bertanya. 15

4, Mengajukan pertanyaan yang menit
ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

5. Menyampaikan tujuan
pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung

Sintak Model Inti
pembelajaran
Tahapl Orientasi | Guru  memberikan  penjelasan
siswa pada pengertian SPLTV dan metode
masalah eliminasi. Guru memberikan cerita
tentang sistem persamaan linear
tiga variabel untuk memunculkan
masalah: Memotivasi siswa untuk
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terlibat dalam pemecahan masalah
yang dipilih.

Tahap 2 Guru membagi siswa menjadi 5
Mengorganisasi | kelompok: Guru membagi lembar
siswa untuk tugas  siswa/kelompok;  Guru 45

belajar membantu siswa untuk menit

menvelesaikan soal sistem
persamaan  linear tiga variabel
dengan mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas
kelompok yang  berhubungan
dengan masalah tersebut.

Tahap 3 Guru membimbing siswa dalam
Membimbing kelompok untuk mengumpulkan
penyelidikan jawaban vang sesual  dengan

individual permasalahan  yang  diberikan,

maupun Siswa melakukan percobaan untuk
kelompok menyelesaikan soal SPLTV
dengan metode eliminasi.

Tahap 4 Guru membantu siswa dalam

Mengembangkan | kelompok untuk menyelesaikan
dan menyajikan |soal, serta membantu mereka

hasil karya untuk  berbagi tugas dengan

temannya. Siswa
mempresentasikan hasil diskusi.

Tahap 5 Guru  membantu  siswa  untuk
Menganalisis melakukan refleksi atau evaluasi

dan terhadap penyelidikan dan proses-
mengevaluasi | proses vang mereka gunakan.

proses
pemecahan

masalah

1. Memeriksa pekerjaan siswa
vang selesai langsung diperiksa
uniuk materi pelajaran
pengertian, penyelesaian, dan
penggunaan sistem persamaan

Kegiatan linier tiga variable (SPLTV) 10

penutup metode  eliminasi. subtitusi, menit

grafik.

2. Guru mengakhiri pembelajaran

dengan berdoa dan menutup
dengan salam




H. Penilaian
. Kognitif (Pengetahuan)
2. Sikap
3. Keterampilan

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Deln mza, M.Pd

26

Bangunrejo, 11 Mei 2022

Penelia

Reva Apriliyani
NPM. 1801040025
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Kelas Kontrol)

Satuan Pendidikan : SMK Pelita Bangunrejo

Kelas/Semester : X TKJI.3/Genap

Materi : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Waktu : 2 % 45 menit

Pertemuan i A

Kompetensi Inti :

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, dan percaya dinn dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktvual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, reknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktf, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkrit dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesual dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

Kompetensi dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

Mendeskripsikan dan menyatakan | Menentukan nilai system
sistem persamaan linear tiga | persamaan linear tiga wvariabel
variabel dengan menggunakan 3 | dengan 3 cara yaitu eliminasi,
cara yaitu eliminasi, subtitusi, | subtitusi, grafik.

grafik.

Mendeskripsikan dan menyatakan | Menyelesaikan masalah
relasi dan fungsi  dengan | kontekstual vang berkaitan dengan
menggunakan berbagai | sistem persamaan linear tiga

representasi variable




C. Tujuan Pembelajaran
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Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan siswa dapat: Meneniukan
dan Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear

tiga variabel.
D. Materi Pembelajaran

Sistem persamaan linear tiga variabel

e FEliminasi
¢ Subttusi
e Grafik

E. Model dan Metode Pembelajaran

o DModel : Konvesional

s DMetode : Latihan

F. Media dan Sumber Pembelajaran

* Media : Papan tulis, spidol, penghapus
Buku penunjang kurikulum 2013 revisi mata pelajaran Matematika
Kelas X Erlangga tahun 2016.

G. Langkah - Langkah Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Wakin

Pendahuluan

[

L

Guru  memberi salam dan
memimpin doa untuk
membuka pembelajaran.

. Gurn  mengecek kehadiran

siswa.

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

1() menit

Inti

b

. Guru menjelaskan materi
.Guru memberikan contoh

snal

. Guru meminta siswa untuk

bertanya mengenai materi
yang belum dipahami

. Guru  memberikan latihan

spal

.Guru  membimbing siswa

jika  mengalami  kesulitan
dalam menyelesaikan soal.

45 menit

Penutup

. Guru mengakhiri

pembelajaran dengan berdoa
dan menutup dengan salam

5 menit




H. Penilaian
. Kognitif (Pengetahuan)
2. Sikap
3. Keterampilan

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Delna Ramza, M.Pd
NIP.
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Bangunrejo, 11 Mei 2022

Penelifi

Reva Aprilivani
NPM. 1801040025
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Surat Tugas

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l Jalan Ki wmmmmmmhmmmmu .
— M ETARO Toinpen (0725) 41507: Faksemii (0725] 47296: Websts. wew tbiyah mebrounvac it e-mait wrhiyah sin@metounivac.id

NTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q[& : KEME

Nomor B-1368/In.28/D.1/TL.01/04/2022

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Neger| Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . REVA APRILIYANI
NPM . 1807040025
Semester . 8 (Delapan)
Jurusan ¢ Tadris Matematika
Unituk - 1 Mengadakan observasi/survey di SMK PELITA BANGUNREJO, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan panu‘Hun
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERHADAP
KEMAMPUAN KONEKS!I MATEMATIS PADA PESERTA DIDIK®,

2.Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di dacrah/instansi tersebut di alas dan masyarakal selempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di - Metra
Pada Tanggal 712 April 2022

Wakil Dekan Akademik dan
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I1zin Research

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q &? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I n Jalan Ki. Hajar Dowantaza Kampes 15 A ingmulvo Maino Timir Kota Metro Lampung 34114
MET RO Telapon (1725) 41507, Fakemil (0725) A7206; Webute: www LErsiyah metrounivsc.ta, e-mall tartiyeh is ni@m strouniv.ac.id

Nomor :B-1367/In.28/D.1/TL.00/D4/2022 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA SMEK PELITA BANGUNREJO
Parihal  : 1ZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan Sural Tugas Nomor B-1368/In.28/D.1/TL.01/04/2022,
tanggal 12 April 2022 atas nama saudara;

Nama . REVA APRILIYANI
NPM : 1801040025
Semester ¢ 8 (Detapan)
Jurusan . Tadris Matematika

Maka dengan ini kami sampalkan kepada saudara bahwa Mahasiswa lersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SMK PELITA BANGUNREJQ, daiam
rangka meyelesalkan Tugas Akhir/Skripsl mahasiswa yang bersangkutan dengan
judul "PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERHADAP
KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS PADA PESERTA DIDIK".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara unluk terselenggarenya
lugas tersebul, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wessalamu'alafkum Wr. Wb,

Matro, 12 April 2022
Wakil Dekan Akademik dan
E]EIT'Ib qaan,

X

Dr. Yudiyanto 5.5i., M.SI.
NIP 19760222 200003 1 003



Surat Balasan Research

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q &? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l I. Jaifan KL Heer Dewsntara Kampus 15 A Imgmulys Metre Timer Kota et Lempung 411
METRO Talepon (0725) 41507 Faksimdi [0T25) 4 T296 Websde: www lartiyah.melrounivacid: a-mad tarbiyah @ matrounivac o

Nomar - B-1367/In.28/D.1/TL.00/04/2022 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA SMK PELITA BANGUNREJO
Perihal - IZIN RESEARCH di-

Tempal

Assalamualaikum Wr Wh

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor B-1368/In.28/D.1/TL01/04/2022,
tanggal 12 April 2022 atas nama saudara;

Namé REVA APRILIYANI
NPM 1801040025
Semester & (Delapan)
Jurusan Tadris Matemalika

Maka dengan inl kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa lersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SMK PELITA BANGUMNREJQ, dalam
rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skrips| mahasiswa yang bersangkutan dengan
judul "PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERHADAP
KEMAMPUAN KONEKS! MATEMATIS PADA PESERTA DIDIK”

Kami mengharapkan fasilitas dan bartuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasiitas dan bantuannya kam! ucapkan ferima kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb
Metro, 12 April 2022

Wakil Dekan Akademik dan
Kelembag BE.

3
Dr. Yudiyanto S.5i,, M.Si.
NIF 19760222 200003 1003
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Surat Keterangan Bebas Pustaka
'

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
H n Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A lnngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

M E T R O Tealp (0725} 41507, Faks (D725) 47206, \Websita digilio metrauniv ac id, pustaka lain@metrouniv. ac.ic

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-284/1n.28/S/U.1/0T.01/03/2022

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Instiiut Agama Istam
Nepgeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama Reva Apriliyani
NPM : 1801040025
Fakultas / Jurusan - Tarbiyah dan limu Keguruan/ Tadris Matematika

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negerl (JAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2021 / 2022 denigan nomor ariggota 1801040025

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebul di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan (nstitut Agama Istam Negeri {IAIN) Metra Lampurig

Demikian Surat Keterangan ini dibust, agar dapat dipergunakan seperiunya.

Metro, 05 April 2022
Kepala Perpustakaan

Dr, As'ad, 5. Ag., S, Hum., M H.
MIP 18750505 200112 1 002 {(



p KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

s INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
' FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IR JURUSAN TADRIS MATEMATIKA

METEO

AT Ki Hajar Dewantara 134 Ieingmulye Metro Timuwr Kota Metra Lﬂ-l'l!,l!_ﬂ'-"‘# 3vri
Website: fitk.meirountv.ae. idiadris-matematika. Telp. (O725) 41507
e ————————E

SURAT BEBAS PUSTAKA JURLUSAN TMTK
Nao:047/Pustaka- TM T/ VL2021

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Jurusan Tadris Matematika
Fakulias Tarbiyvah dan Ilmu Keguruan LAIN Metro. Menerangkan bahwa:

Nama : Reva Apriliyani
NPM * 1801040025
Jurusan : Tadris Matematika (TMTK)

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan tclah bebas pusiaka Jurusan
TMTK. dengan memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan koleksi
buku-buku perpustakaan Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan AN Metro.

Demikianinh sural kelesangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan
seperlunya.

Metro, 13 Juni 2022
Ketua Jurusan TMTE

na, M.Pd.
1222 201903 2 010
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Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q ﬂ ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

iI"IN Jalan Ki. Hajar Dewartarn Kampus 15 A inngmulyo Metm Timur ot Metro Lamgung 34111
MET RO Tolegon (0775) 41507, Fakeirib (0775) 47296, Wbait wiww larynh matroun.c id, s-mad tayeh sngmetrouns s

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1AIN METRO

Nama : Reva Aprilivani Jurusan  : Tadris Matematika
NPM  : 1801040025 Semester ; VIII

Hari/
Ta “E’Eﬂ

Tanda Tangan

Ne Dosen

Pembimbing Materi yang dikonsultasikan

Fabu lf’arbﬂ'-r,br fata perc '3
ﬂ/ja;l_l !f&gﬂr W "m&lﬂﬂ
o3 CEcpet

 Pabe LB ConkombEan
Jz.._a;_”_, paratic! arbonu (L
atoen  Oréllnt —artlegl o oy
tpesiflk pada Jarracapern
MaLal,.

.-OI.JMW el M’%’ Stfads

Sogert| BANRAT ralkeded
enatian (elaan 499
Pranteic San BiMagitfan

- o SesamPeitam fembali

paemac. 3 JEoF.

/0..,59 Frferu i, /’wcdrﬂf?
il feunbahkap fomor 1,

- prlemplint  (Brear QTRORIG

cingaf pratgedi SRL

Mengetishi,
Koetua Jurusan Tadrs Muatematika Dosen Pembimbing
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Qﬂ? INSTITUT AGAMA, ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l l Jalan Ki. Hajar Dewantars Kampus 15 A inngmulyo Meto Timor Kota Meto Lampaeng 34117
WMET RO Telepon (0725) 41507, Faksim (D725) AT296, Wabsite www tarbiysh matroun ac o, e-mad tarbeysh sinijmetroounis ac. d

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

MNama : Reva Aprilivani Jurusan  : Tadris Matematika
NPM 1801040025 Semester : VI

i ; Tanda Tangan
Hariy Pembimbing Materi yang dikonsultasikan - Boseia &

T-“'EE“

* Mlaratzan fac awdal pads
bottrepa S MHOE
Mmenegeabul femathfean
Febernpa Jouk, femanpcaan
borierfr matematef fade
flea, femubean  capfem
fan  Pade (dpa ciicie
e
_Mlsmbeck Foot  fratalé-
Far  fact fort
. farraran e b A
m M tafiep &'t
ofemn  faare FoPT
me. Excal

Mo

Mengetahu|,
Ketua Jurusan Tadris Matematika Dosen Pembimbing

1227201903 2 010 NIP. [9770030 200501 2 006
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
[[3]] Jalan K. Hajar Dewartar Kamus 13 A inngmalyd Metrn Timur Kata Mistro Lampung 34111
HET®O Telepon (0725) 41507, Fakyrdl [0725) 47206, Webste: www irbryah metrouniv.ac . e-mad tadeysh inmatrouni sc.d

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
MNema :Reva Aprilivani S i
NPM 1801040025 Semester : VIII
No .r:{:!r;“ Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tanda Tangan
Jaate Peapares gm (Chagren
2 / 2632 ugr coba F0AL )
83 Wjanamb ahfan 1droc 1t
podn fug —fdr 1GEAPN
fas
pac o gt Lyt coba
fetem bt rusrck pancacn
ferbabi Pl et
Mcﬁﬁwl&nﬂ Pettaythqan
;aaﬁv /ng g g ang -
Mengetahui,
Dosen Pembimbing

Ketua Jurusan Tadris Matematika

NIP.[19770030 200501 2 006

2227201903 2 010




Q[ﬁQ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Hl dmlan Wi i Dwermriars Mampas 15 A Inngemn eirs Timr Mate Mt Lsrpaing 171
M RO Teegon (0725 41507 Fseseri (0719 47206 Watnln wies Tarboyh st sc el it ey -

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURL AN

IAIN METRO
Nama * Reva Aprilivani Jurusan  © Tadris Matematika
NPM 1801040025 Semester - VI
i T
No T:’.w i Pembimbing Materi vang dikonsultasikan T.-hu T
ot -
Jum .éxw bah T g/? ]
od/ pc3
o fagw&w A1) .

Mengetahui,

Ketua Jurusan Tadris Matematika

NIB fOT770030 200501 2 006
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Jurusan Tadris Matematka

Nama : Reva Aprilivani
Semesier VI

NPM 1801040023

Tanda Tangun
Pembimbing Materi vang dikonsuliasikan = Blondi "

Tanggal
L{EM!'& - ﬁmﬁgﬁfaﬂn hagre 1 caba
angfet \rauditar pan
gld 203> Rabi¢ag Merg =) LN
¥ Me. Excal
. (foah G flormelitRs
bk Sari b0 FdwF

No Hari/

| frbaifs poriband{Eh
}”@Wraﬂ gxat Feen
fecs

- firpak: fembatolan fret

';ﬂm:,?n ﬁm‘f-‘-{i paeAfeme i,

. furbalts fompuian 20N
Masaiah.

Mengetahm,
Ketua Jurusan Tadris Matemaiika Dosen Pembimbing

phanfing, M.Pd i
232 201903 2010 NIPJI9770930 200501 2 DOG
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Nama : Reva Aprilivani
NPM 1801040025

IAIN METRO

Jurusan : Tadris Matematika
Semester : VIl

Hari/

o Tanggal

Pembimbing

Materi yang dikonsultasikan

Tanda Tangan
Dosen

JAmad,

63/‘; 032

—Jetagkan  fugir fpal gan
apfet  Gang Ceae (o

berttan e

. Bevrr bagran
. Mrafban  farel gF fer

fetrfict Bt fePorcam
bhar  cuiacwef FAtd.

Mengetahui,
Ketua Jurusan Tudris Matematika

Dosen Pembimbing

_—
Y

A

NIP. 19770830 200501 2 006
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

[u : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
I reton s, AKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
T e S B S e e e

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Reva Aprilivani Jurusan  : Tadris Matematika
WPM @ 1801040025 Semester : VIII
i T:I:t;:a: Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T‘m:;o;::z‘n
/(‘WS *—fgﬁaﬁ:{ s paggone
7.
49 / aai fan g aéte
bt — farvatr Aotk
¥ i G
- Parbalpi  feermp U
—- TmbAt{En ﬁ:tmﬂﬂﬁ'ﬂﬂ
fpoPa Sgkcrrenta !
Mengetahul, I
n Pembimbing

Ketua Jurusan Tadris Matematika

lagtina, M. Pd
911222 201903 2 010
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e KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
O 7 INSTITUT AGAMA ISLAM NE RO
e GERI MET
\_.-wl ¥ wann [AKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN =
HE T RO Teepen (0725 1507 ¥ akiang .m::::.::“m::m::ﬂm:h:mi‘:ﬁ”::r Ryttt "WW':“

KARTU RONSULTANI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FARULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

WNamia - Reva Apnhivam lurusan  : Tadria Matematika
SPA IR0 TGS Gornester = VI
F .
Hari/ b Eri i z Tanda Tangan
P Tumgpal Pembimbing Materi vang dikonsultasikan osen

ym at
:ljz__w- % M wbi ke wawg}\
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2. Hasil Uji Coba Reabilitas Tes
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3. Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran
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Respon No Item Juml
N |3 @ 3 4 5 6 7 B 9 10 i
1 7 5 4 3 7 G 3 3 G 5 51
2 7 & 3 3 7 b 3 ] 7 4] 60
3 b f i 6 9 8 S ] 6 S 13
4 7 e 4 6 =3 ] ¥ i 7 & 66
3 8 f 83 9 7 7 6 & o & 75
i) fi 3 ] g 8 9 6 8 7 [§] 73
7 bt 7 7 (4] 10 B & G 10 & 81
8 ] i 3 7 9 f i T g i 71
9 9 B T 6 1 f 8 f 6 T 67
1 f H T 9 8 7 7 8 8 8 T4
1 9 ] 7 6 8 6 5 5 8 9 69
12 o 7 ] & o 7 7 6 7 5] 69
13 8 7 ] (] 3 5 5 & G 7 66
14 9 5 6 6 B 6 8 8 6 9 71
15 7 J 5 6 7 6 6 5 9 5 65
16 7 8 ] 5 7 6 7 g b 9 71
17 b 6 7 6 B 5 6 5 7 7 65
1% 5 B 5 6 8 B 5 3 s 5 57
19 2 T = (il 10 B 8 & 10 3 8]
20 g g T ' 9 T & 7 6 7 71
Rata-rata
Skor
Item 1.6 6.55 ] 6.2 8 6.55 6.45 .73 7.6 7.15
Skor
Maksim
al Butir
Soal 10
Indeks
Kesukar .71
an .76 | (L655 0.6 (.62 0.8 | 0.655 | 0.645 | 0.675 0.76 5
. Muda | Sedan | Sedan | Sedan | Muoda | Sedan | Sedan | Sedan | Moda | Mud
Kriteria
h g g g h g g g h ah




4. Hasil Uji Coba Daya Beda
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Responde No Item Jumla
b 1 2 3 4. 5 ) 6 | % 8 9 10 "
T 8 7 7 G in 8 3 L 10 8 81
19 b 7 8 8 10 8 8 & 10 8 B3
5 8 6 8 9 7 7 6 8 8 8 75
10 [ 6 7 9 8 7 7 8 8 3 74
3 8 (5} 9 & b & 3 £ f 8 78
7 5 9 ] 8 9 6 b 7 6 77
8 7 5 7 9 [ i 7 9 & 71
14 9 5 9 g | 8 6 % 8 6 9 77
16 a 8 9 9 7 6 T E B 2] 78
20 8 8 7 6 9 7 6 7 a 7 71
11 9 6 4 (] 2 6 3 5 8 4 63
12 " 7 f 4 3 7 7 i i 6 63
9 o 6 7 2 6 6 8 6 b 4 60
7 7 4 5 2 6 8 7 7 5 58
13 g ] % 6 BIEAERE 6 9 3 57
15 - 7 a2 4 6 6 5 2| . 53
17 ® 6 7 2 B 5 6 o 7 7 50
2 7 & 3 5 5 G 3 & 1A 6 58
I5 5 6 5 a 5 G 5 3 L 5 54
1 7 5 4 3 3 6 3 5 (] 5 47
Jumlah x 152 \ 131 | 132 | 118 | 128 | 131 | 129 \ 135 | 152 | 129
Skor Maks 10
N*500% 10
X Atas 7.7 6.8 7.3 8| 8.5 7.2 7.1 7.9 7.8 7.7
X Bawah 7.5 6.3 54| 38 3 59 5.5 5.6 7.4 5.2
Daya Beda | 0.02 | 0.05 024 | 042 | 042 | 0.13 | 013 0.23 | 0.04 0.25
Jele | Jele | Sedan | Ban | Bai | Jele | Jele | Sedan | Jele | Sedan
Kriteria k k g k k k k g k g
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Hasil Uji Coba Instrumen Angket

1. Hasil Uji Coba Validitas Angket




2. Uji Coba Reabilitas Angket

108

Butir Angket
Mo 2 4 5 7 9 10 | 1> (13 | 14 | 15 17 18 19 Jumlah
1 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 55
2 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 1 | 4 o
3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 1 Zz 4 54
4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 4 31
5 4 4 4 4 4 4 4 4 i -4 4 L | | 4 57
& 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 £q
7 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 ]
8 4 4 4 4 4 | 3 3 3 3 3 2 4 3 3 51
g 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 | ¥ 1 3 51
10 4 4 3 4 3 2 3 4 i 4 4 3 4 1 3 =0
171 5 4 5 5 4 5 4 a 5 3 5 5 2 2 4 62
12 5 B 5 4 4 4 4 a 5 5 5 5 5 2 4 &b
13 4 5 5 3 5 3 4 & 4 4 5 a 5 2 4 61
14 4 4 4 g E 5 a 4 4 4 4 4 1 5 &0
15 3 5 3 4 3 3 5 3 4 5 4 5 4 1 5 57
16 = 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 1 5 G2
17 5 3 3 3 5 4 4 4 3 a4 4 5 5 2 5 59
18 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 1 1 3 55
19 g 5 2 4 4 4 4 a3 4 4 3 3 3 1 3 53
20 3 2 3 4 3 2 4 4 4 q 3 2 3 1 3 45
Varkan
ltem,Varian
Xi 023 | D49 | 027 |04 | 023 (049 | 027 | 018 | 018 | 0.23 | 023 | 1.12 | 023 | 0.27 | 0.27
Jumlah
Varian [tem SATFITIINE
Jumiah
varkan
Total 7.155555556
Reabllitas 0.296140195




Hasil Persentase Kemampuan Koneksi Matematis
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Momor Soal
Mo Kode 1 2 3 4 5 [ 7 & a9
1| £ g g9 g s 7 i2 8 9 10
2 | e2 i 8 ] 8 I 10 9 8 ]
a|e3 10 10 g 9 9 5 5 7 7
4| B4 5 5 3 7 7 9 5 8 8
5| B L g g 9 5 15 9 7 10
% |E6 10 10 g 7 7 8 8 6 6
v |63 7 7 10 10 10 18 & N §
8| cs i 8 8 8 5 0 9 g g
9| 9 @ 5 5 8 10 10 10 9 9
10 | E-10 i Y 10 10 10 20 [ 1o 8
11 | E4L ¥ g 6 10 9 13 10 7 B
12 | E12 10 10 10 7 7 8 9 s 5
13 | 13 8 8 § 5 5 10 9 10 8
14 | E14 B & g 9 10 10 6 5 8
15 | E-15 1 10 8 8 10 20 10 10 10
16 | E-16 ¥ g 10 s 3 12 2 5 5
17 | ez 10 8 5 7 2 18 G 6 3
18 | E48 10 9 g 6 6 ) Y 10 10
19 | E-19 10 6 8 § 9 10 7 4 8
20 | E-20 10 10 5 5 3 20 8 6 9
21 | E-21 8 3 & 7 5 12 4 o g
22 | E-22 5 5 y Y o 6 8 5 1
23 | B33 8 4 3 7 u Y 1 10 10
24 | E24 1 10 5 5 9 i ) s i
25 | B35 § g s 5 4 4 5 s 8
26 | E-26 5 5 8 & 17 2 1 4
27 | E27 7 9 10 9 15 9 10 8
28 | e28 2 5 R 10 2 5 7 9 5
28 | E29 10 9 g 7 3 15 8 6 9
30 | E-30 6 7 6 9 9 i i 6 h
Total Skor 258 | 238 | 229 | 28 204 360 220 212 | 236
Barwak Siswa x Skor Maks 300 300 300 300 300 600 300 300 300
Persentase Butir Soa/ 86 | 7933 | 75.67 76 63 60 | 73.333 | 70.667 | 7R.67
Kategori Tinggl Timggl Tinggl | Tinggi | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Tinggl
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Hasil Uji Analisis Data
1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smimaoy’ Keterangan
Kemampuan Stadstic | Df | Sig.
Koneksi Posttest Kontral 083 3n 200 Normal
Mute matis Pasttest Eksperimen | 0,100 30 | .200 | Normal
Peserta Didik

a. Lilliefors Significance Correction

2. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Lavene
Statistic dff df2 Sig.
Based on Mean 2.701 1 58 06
Basad on Median 2774 1 58 01
Kemampuan
konerer ™ |Based on Median and 2.774 1| 57.223 101
Matemalis | yith adjusted df
Based on  irmmed 2.707 1 58 105
mean

J. Hasil Hipotesis Uji T

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Conhdence
Interval of the
Diflerence
Sul. Sed. Lebih Sig.
Rari- Devig | Kesalnha | Renda (2-
rala s nMean | h Alas T df | railed
Posttest
Pai | Eksperime | 1980 | 1578 | 2.882 13905 | 35695 6870 |29 | 000
rl n E ) [
Postiest
Kontrol
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Hasil Instrumen Tes

LEMBAKR TEGAS PESERTA DIDIK

Efn . Soafukt 1

Kelas/Semester ¥ %) 3 / i 4

Matern

Uraian maler)

Indikatar Membentuk  masdel

Sistem Persamaan Linent | Varahel

Peasertian. Morede. | angkah-langkah pem elesman SPLTY

pnuk  menmparaleh suluis=i

muddeniatika
slastilse

permasalihon vangs diberikan dengat metode clumnast

dan gabungan
Perbandineart antari

Seboah toko alat tahs menyedikan sprdol ancka warna
arara b ak

4 Perbwwlmsan

banvak spidol hiru dan spodal micrah addalah 3
kot jeinis syl orseti

spidol merah dan sprdol hian adalah 4 % Tmlaly
adalaly 430 buah Jika x v, o bertstonn menyatakan banvak spacdol bira

averali. da Tiitann, ek systen persmuin lneor tige variabel (SPLTVT yang
iemyantakan hubunean ketioa penns spadol bl
dswaly ¢

pimisatkam™ x4,z lbereuruk 2 Medyakakan
banryalk SpPidet loiry, merat- <5 1AM
# letandingan sfidot (o (x) dan sphaol Metal
Cy) adav- 24, maga X~ e R '.?.f Y
# Qegbandlngoy sPasL merav-(y) A hitGm (1) aclame
q:5. maka % z =) _';l:gz

£ X44y42= 430
dengan Semikian diferole SPLTY

Xe 24,85 F2.xN72 2430
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3
Diketahui umur Deksa 4 tahun lebih wa dan Elisa Dsk_:tahu: juga .:hw:'i:ass
« ud.mu lebih Tua dari Fuda Jika jumiah umur Deksa, Elisa, dan Firda ada

tahun, maka jumlah umur Deksa dan Firda adalah . .

Jawab : S
[ petainul ' 2F4+(0=F
BrEa (1) 3F- 48
t-E43 (-~1) P
D EF=r8( - 3] Larepa Fal6 MOE®
i _%:Alg.sﬁéﬂs;‘ @Gammnﬂllw P (617 =23
L lersommon [ Ly
I ms o, Jumioin Leur
subsertuss Besamaan 248 4P Iy p= q3-46 = 39 faku,
Rersamaan 3
ptEtfs SE

cpty) H(F13)+E: 58

Harga 3 buky rulis, 2 pensil, dan 3 bolpoin adalah Rpl15.700.00 Harga 7 buku
tulis dan 3 pensil adalah Rp9.200,00. Harga 4 peénsil dan 3 bolpoin adalah
Rpl11.000,00. Jika searang siswa membeli 2 buku, 1 pensil, dan 1 bolpoin, maka

ia harus membayar vang sebesar

Jawab :

Y, f‘.l._-i,ﬂ{:l‘.?-f:_aﬁ watdo | ot el ‘E’&F\Slﬂ 5 'P'utl?gh Fem T"-Ihéu,

(Bx12Y132 = 1S 300 (1) 1¥+3(|.4ypo) =9 700

;k £3Y =g 200 oy | ffq-?f-g.wa

* ez 500

14324 L.ot0 f.a) Xz 1.500

FLMmIinast X dar F}ﬂammp Subskikusy = |.yon Pl Hggsamaan 3

[AL- o Yyt 32= 000

x4 294 32= (540 22 = § {00

?‘ Iwz|bx +44 467231490 15% [ 5op

L¥429:94900 - Podiy horga buku Rasit
lx;\wf‘.’s‘.‘x' “ bt’f_g clan‘puwer‘- adala ..
: 13y-18w0 (fp. 1.§0oso ; B |-Yno.008

Su bkt Y- | Mob Pd‘jtl.qon lcmn P—?-k'gbb 00

PeéSamaan 72

L & 5Y: Q00
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unyal pita hias berwama merah, ungu, dan kuning, Jumia: pmuau;.i

[ 1 Ny

il m":mp;; as tersebut adalah 275 ¢m. Panjang pita ungu 5 cm kurangny
ResE pj.la jpjm kuning. Panjang pita kuning 20 cm lebih panjang dg:. pita
. 3-“ \ ] ] j it ning
ri?r&lﬂkagptta kuning dipakai sepamjang 35 cm, maka panjang pita kuning

tersisa adalah

Jﬂw’h: S ——ry g I e S = e e '-‘ﬁ‘ﬁm
Pariong Préct ungu gem turangnya ot Jang

Pt Euning . Ma ks u=r*{ew* syo dar’ Pantang Pra

fomang pua Kuning och
(PN leex
?fﬁ?nﬂ-im,n-za-
MtV 4E= 13f8
(k-120)¢C kq::) 1 23S
= e }'&r ‘EE'
Sk-q¢ . Toasang P42

k- 200
l%--a lod Jadt adaway oS W

rsebut

5. Pak Sukardi mempunyai wang Rpl50.000.00 yang terdiri atas a lembar vang
lima ribuan, & lembar uang sepuluh ribuan, dan ¢ lembar uang dua puluh nbuan.
Pak Sintan mempiiyal uang Rp330.000.00 yanyg terdiri atas b lembar vang dua
puluh ribuan dan ¢ lembar uang ima puluh ribuan.  Pak Ridwan mempunyai
uang Rp600.000,00 yang terdin atas @ lembar vang lima puluh ribuan dan «
lembar vang seratus ribuan, Jika Pak Akwila hanya mempunyat ¢ lembar yang
seratus nbuan, maka uang Pak Akwila sebanyak =
Jawab :

Makka ¢o-000a+ |00-000c = (o0 oo A dabPat
g.co]eflr\ahﬂ.FClﬂ Mﬂl\Jﬂ-d-l at ez L1
dengon, AeMELCr A Porn (oL SPiTir

Catrptyc=3e (1)

2odsc =23 Feaipy

o 42C: [z (...3)

MOES Eliminasy [

a{’lb’f“icqi 3y

1bisc. 3 -
; g ar alewr\v

e Sgleanytre [0Y -000 ¢

eLiminast & '-‘{ou-bnc(_’sjs ﬁP.’_l;.SD-DOD

otics V3

a-'f.;-""‘s

-LC: [I

C:%
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Schuah pertunjukan senr disaksikan oleh 20% penonton mmk-anii:j;as'cg;:ﬁ
penonton pna dewasa, dan sisanya penonton waniia dewasa. - dewésﬁ_
penonton wanita dewasa 200 lebihnya dan banyak pemnlon g:; 4

maka jumlah penonton seluruhnya pada pertumukan seni tersebut a wald

Jawab ; -
Ll » 16-3- £ :E Erbaﬂﬁc‘ﬁjaﬂ nyo Qclol Qun
= 2 = 2> $ =
HEPWU 2 d fi{:‘_i dp:rc:tr{uu“: | Pw %-’i wrgp
AJuge 2 H Quptitus Beoo pd
AP> 2 £—)FR :2P Persamanr T
> 2 ,
: dal A= 2P
iﬁs’sfﬁs'?;mm § TH=2.00)
S(P1700)7YF S8 50
I tloo0 > 3P ki .
1 .:fr:}m Yt parye Penon 8
ldt r;;;f:m‘;l?'rﬁﬂw .&Uamﬂ.&ﬂg dﬂﬁg{}ﬂ -Fﬂf‘f:"'l hsa[ﬂ
"-\JFP+10¢ dalav lf'SDD Pcnanmf\
W - sop4200
W o

7 Sebuah tempal wisata mempunvai 3 lahan parkir. Lahan parkir pertama memuat x unit
kendaraan. Lahan parkir kedua memual y unit kendaraan, Lahan parkir ketiga memual z
umit kendarsan. Jumlah kendaraan di lahan pertama dan kedua 110 unit, Banyak
kendaraan di lahan pertama 22 kurangnya dan banyak kendaraan di lahan ketiga. Dika
seperenam dari banvak kendaraan di lahan ke £a 1elah pergr, banyak kendaraan di lahan
kedua dan lahan ketiga menjadi sama banvak. Tentukan SPLTV dan permasalahan
fersebul . .

Jawab :
Jumi@r Feaciaraas ay lenon Fertame X Fecua ™
[tounit-mmara XtY: (1. L
frtamo 27 kucangeyo dan banyar klenatmen
dliChan pe3 MOFY y=2-22-3X-2:-22
banyar fenaaraan &l (ahan ke Skeg Mensany,
Sama bonYor MaEQ Y2 $62 3¢y ey
Aap clemikian  diferol®es SPire

ﬁ:} :_!i“gl it}
(y-c2: 0 E?L}J - o
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i 52
nur Sukardr, Denis, dan Willy aﬂa:‘all'l .
ukardi dan Dénis adala

8 Empai tahun mendatang. jumlah ur
WJ”Y sekaranit adﬂiﬂh

tahun Enam tahun yang lalu, perbandingan umur s
sedangkan umur Dents dan Willy h:rhnndmg 3 -7, Limur
Jawab :

€ Bukard: A clenis adaat [ 3 make
¥ pmu 2D- '5:,&“1?/),3'{’,!)

_5__5__,1

p-6 % 280 —[20 =96

3(5-6) Db yp +3uw (08 /x 3/

35 8:D-¢ 20D+ 2wz 354

%\’51;?5:;!9&- Pecsomaan 18- 0+ ~23w Apb 0
¥ hmﬂdemj A iU 3 ?"*mm N-—;;_za

-6 : % J:.,dr.umuf wiuLy

wk 1 -b) Sekarang aduitt

D (’),;3{“ O 4wy n
-

9 Sebuah toko mempunyal persedigan wr mineral daiam kemasan botol kecil,
sedang, dan besar Valume 2 botol kecil dan 3 batol sedang adalah 3.430 ml
Valume 3 botol kecil dan 4 botol besar adalah 7800 ml Volume 2 botol sedang
dan 3 botol besar adalah 6.000 ml. Tentukan volume setiap jenis botal air mineral
tersebut . .

Jawab :
climinesi x dar
?g;_gamanﬂ [ oan 2
7) br19Y: [0-350

21, 393 o cd) (5 600

3x 1Yz  FUo0[ctlpx F82(F:

9~Br= ¢ “.ero

(~¢)

euminGsr Ydan

fersamaan 2 ~an 4 ’

'lj-FBz booo j)fﬁﬁf'l??—r’ $Y4-00

ﬂj" 7% -5 250 X2 LQEI Ibz—"ff"m“

931 Gg‘ JE;D.,

Supireusi 2. [svo 2= /-39

Petsamaan 2 SO Po SUbHtEU S L ¥ - poo Do Péu‘amaanj
3x 427 7000 VK429 + 2,43
Ayl o)1 G00 [ L?O"H;g 5o
%}Hﬁaomg*?- 60 33 2135 2. r
y:(-80 Jgd ?I mpubwl Feaujedﬁngr besa

WO dalat ). 5D ML,



116

LEMBAR TUGAS PESERTA DIDIK

Mama Cpdpvp  ELISR

Kelas/Semester tw Tl / Sermesker 1
- §istem Persamaan Linear Tiga WVarrabel
Langkah-langkah penyelesaian SPLTV

4

Marten

Urnian mateti - Pengertian, Metode,

Indikator ‘Membentuk tmodel matematika untuk memperoleh  solust
permasalahan yang diberikan dengan metode eliminasi, substitusi,

dan gabungan

1. Sebuah toko alat tulis mer;:liakan spidol aneka warna. Perbandingan antara
banyak spidol biru dan spidol merah adalah 3 : 4. Perbandingan antara banyak
spidol merah dan spidol hitam adalah 4 © 5. Jumlah keliga jenis spidol tersebut
adalah 430 buah Jika x, v, z berturut-turut menyatakan banyak spidol birg,
merah, dan hitam, maka system persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yang
menyatakan hubungan ketiga jenis spidol adalah
Jawab :

L. CwnlSallesim = 4% H:tf\-l';)f:l'r _\,-um rerefolecia S1m \aeanres CPldot lote,
Trbrota, SOT RS

- Meroardingan SO iy (1) dan  sfhaen et Meqai, 5 TR

3y ' 7

"q1t—_h\qm e :%—HT :—“{ %
3

Deoman  demitet
A0 Ademilion | dgerstes SR ':-..}f-?r_y-_ ﬂg’-"-hi‘f 4 -He
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Kketahui umur Deksa 4 tahun lebih tua dari Elisa. Diketahui juga _hahwa Elisa 3
i {D:. :nambih Tua dari Firda Jika jumlah umur Dcksa, Elisa, dan Firda adalah 58
a

tahun, maka jumlah umur Deksa dan Firda adalah . . .
. - ¥

Jawab : e
v TnemGcia e SPLTY \1
U:-exd e} |
6. EAD (~2) ;
D4Ex 58 (-.3) '
Svavirpsl Pusamann (ﬂ. Pada Persamean (i) . i
D-e4H {

- CEva)e8 <6 43 () !
ot Tersamonn ( 3)Jan (4) Podn Cersameran (V) !
Oxg ¢ g9 ;
(txt)a (v Daf ey |
e

I =ug

£l

Jadh Merriann  Ueor Dewse don firdo * Qg : PTG +HT ket

3 Harga 3 buku tulis, 2 pensil, dan 3 bolpoin adalah Rpl5 700,00 Harga 2 buku
tlis dan 3 pensil adalah Rp9.200,00. Harga 4 pensil dan 3 bolpoin adalah
Rpl1.000,00 Jika seorang siswa membeli 2 buku, 1 pensil, dan 1 bolpoin, maka
ia harus membayar uang sebesar
dawab :

Euminast 3 dad Pusamoan (13 dan (4) Gy 43n = .o\ | @y4
6T =320 -Cyhbas T.8wle)) -Cy 402 - Loow
Cuprivost ¥z | dre Tede Porsamuan (2}, 2 xvy - 9.
1?*1&4""-}"’9* Joe
li{"“f.}ﬂﬂ 1%-1.9'-

Ip - gows
Waild.goo
Tuornes o 1 Yre T den Cemameaan (1Y),
4y £ uge
G (t-etow Y 32 = Woarew
Chow 4 T “\ogw
17 g e
T :\- e
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i h. ungu, dan kuming Jumlah panjang
unvai pia hias berwarma mera : n
B m'tmphig: tersebut adalah 275 cm. Panjang pila ungu 5 em kurar_:gn?a
o pi—::.‘b pita kuning Panjang pita kuning 20 cm lebih panjang dari pita
anjang 3 3 _

ﬁ::mﬁ fika pita kuning dipaka; sepanjang 35 om, maka panjang pita kuning
tersisa adalah
Jawab :

Denaor, -..lmdmun « digerelev LOCTV
ryokie 223§ (1)

U == e =S (=)

e w -l C..a)

SVeNWE Gusamamn (1) dan (1) Pader Persamean (1)

MRy e - B8,

(%-20) #(-2) #ic -27

T »328 23w |
Y = Jow ‘
w = [ee

5. Pak Sukardi mempunya vang Rpl50.000.00 yang terdiri atas @ lembar uvang
lima ribuan, & lembar uang sepuluh nbuan, dan ¢ lembar vang dua puluh ribuan.
Pak Sintan mempunyai vang Rp330.000,00 yang terdiri atas b lembar uang dua
puluh ribuan dan ¢ lembar vang lima puluh ribuan,  Pak Ridwan mempunvai
uang Rp600.000 00 yvang terdiri atas o lembar uang lima puluh nbuan dan e
lembar wang seratus ribuan. Jika Pak Akwila hanva mempunvai ¢ lembar uang
seratus ribuan, maka uang Pak Akwila sehanvak
Jawab

Uenaan  dermitcion , diferoltvy SPLY Y S \\
Yore - 12 {-—-—'l-:l ‘
ez .3)

Ao XML = 1o

Yoixce :1y ¢ R

Pessamnan (1) don (4) U mendalarman nited o,

a +9e S h

& -5 f
e s |
c ¥ ‘
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! k-anak, sepertiga
0 seri disaksikan oleh 20% penonton ana :
s o dan sisanya penonton wanita dewasa. Jika banyak

1a dewasa, i
De:mrl::: wp:rula dewasa 200 lebihnya dan banyak penonton pria dewasa.

E:l?jmnlah penonton seluruhnya pada pertunjukan seni tersebut adatah
Jawab : ) o
= e orang, enonyon Pric dewage

ﬁmu PLneyion anosua -

f ee grang, don fnono™ Riantie

| ferel Lesemovans
[ Grwarau s 44F0 THES TS Penenien.

ngm }Gﬂ bl‘.ﬂlﬂg .J.rtﬂﬂmn

7. Sebuah tempat wisala mempunyai 3 lahan parkir. Lahan parkir pertama memuat x unit
kendaraan. Lahan parkir kedua memuat ¥ unit kendaraan. Lahan parkir Ketiga memuat z
unit kendaraan, Jumlah kendaraan di laban pertana dan kedua 110 unit. Banyak
kendaraan di lahan pertama 22 kurangnva dan banvak Kendaraan di lahan ketiga. Jika
seperenam dari banyak kendaraan di lahan ketiga 1elah pergi, banyak kendaraan di lahan
kedua dan lahan ketiga memjadi sama banvak. Tentukan SPLTV dan permasalahan
tersebut

Jawah 2
raud -CeaA ey -5 0
Veraan  dendfiudean | ferecet, §PLTV

* &7 =\[B £..m)
w2 ==a% (=Y

by -ﬂ'.! : 0 Lu—ﬁ‘
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g. jumlah umur Sukardi, Dems, dan Willy adalah 32
lalu, perbandingan umur Sukardi dan Dems adatah 1 ° 3,
v berbanding 3 7. Umur Willy sekarang adalah?

"

8. Empat tahun mendatan,
tahun Enam tahun yang
sedangkan umur Denis dan Will

Jawab :

'i’c.tf:-:;'ﬂhm (1) dan (2

i;a-ptw.-_u_n'l‘iﬂ 1g 110 4 3w (1€
g 1xt) 9§ -P 1%
'55 0= 40 Vi ~{ed

Cuminedt O dea (%)
fecsamonn (3)aan (4)-
3ps 1w =24 xul 280 -DR gb

}‘m r s = 0@ | 7] 200 K ~35
| =YYl = plre

Lo = 2
Nady, ymor Lonly  Sebibraniy G Seafal, Ao fedham,

9. Sebuah toko mempuiyai persediaan air mineral dalam kemasan botol kecil,

sedang, dan besar. Volume 2 botol keeil dan 3 botol sedang adalah 3450 ml,
Volume 3 botol keeil dan 4 botol besar adalah 7 800 ml. Volume 2 botol sedang
dan 3 botol besar adalah 6.000 mil. Tentukan volume setiap jenis botol air mineral

terscbut . . .
Jawab :

Eliminasg; x dan Ay -#% = 5-2¢C0
| Qersournosn [l,)‘q“ 33 ["_ 3

[ Sendy -0 feo[x2) 6 ¥4y 16000
f braya Feee] k3l bed@a (€ Goo
; Bhrinat y Jan

| Gersarmesn (1) aan (M),
[y e = bovofxa) tey 1337 = SH-OF r¥ersamaan (3),

9y -0 = -S.350 [x3l 10y 163 < jp.gon Tx kUL > FPop
- Yty lcoe)- 7 per
Y19 -6y geo e 4 0cE = ].60%
2= [Coo v 3l B

¥ 2 | It
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LEMBAR THGAS PESERTA DIDIK
SAuh \MORY  SHRL
AT 5/ tomerkat 2
Sistem Persarmaan Lincar Tiga Vanubel
Pengertian. Metade, Langkah-langkah penvelesman SPLTV

Membenuk  model  matematika ik memperoleh  snlug

permasalalan yang diberikon dengan metode eliminas, substius:,
dan gabunian

l. Sebuah ko alat wilis menyediakan spidol nneka Wwarhia Perbandingan antarn
banyak sprdol im dan sgidol meral adalali 3 4 Perbandingan antara banyak
spadol merah dan spidal hitam adalah 4 5 Jumilah ketigh jens spdol lersebut
adalah 430 buah Jika x 3w & bertwro-toont menyatakon banvalk spudol barn,
merak, dan hiam, makn sysiem persamasn linsar tga variabel (SPLTVY yang
menyatakan hubungan ketiga jenis spidol adalal)

Jawalb ¢

;7 Qevendvepn spdd \owe (4) don ol maoh (y )
oI B Miaokn %-%-411%3

= Rubmndingem et wath L4) dom Sede \aew (2) < 495,
b S-SR TE
Suwialh  wello@ A tpilth Tl 450 fusln . Secoum
oorhemm it . AL RA YA R AT

Joadh, deidn SRV

i %‘11.%1‘14\*“1;%&:
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Elisa Diketahi s hatn Elisi 3

 [hkeetihin unmr Deksa 4 tahun lebib duri
Deksa, Elisa, dan Firda adalah 58

b Tebih T dari Firda Dika jumiab umue
caibwans, ok ik woi Deksa dun Firda adalah . .

Juwab {

\he WamResiOn SRV - 0. B4 G T
g« ®43 (.-2y
pagat - %% (.3

SHTMN Perownan 12) godm  RENOREER LA %
D%
o (raniva w3l LA
Patamaon (9 = DAty = L f
(3 a1pgEra1as = B

1y x1g e 4
15 Al
':1 .,,: = kawermn § + 1k, mGioy
Sodh, Vel WS Dowse, % Rude D ter 1 3%
DAE <234l -39 W J =

7 Harga 3 buku tuhis, 2 pensil, dan 3 halpok adalah Bl 700,00 Hargas 2 buku
wilis dam 3 pensil adatah Bpf afon Hatga 4 pensil dan 3 bolpon adulah
Rpl ¥ 000,00 Tika seorang SIvwa meimbelt 2 bk 1 pensil, dan: | hilpin, mska
1 haris svrenhay ar iR sehesdar
Jawal .

7 Raewtniy ke 244 3L« 10 Tom

(PATATE Bk BN 4 SR A0

2w A3y « Do
(TR T TR AR

-

4467 ¢ 3 000 (.4

s —————
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4. Resty mempunyal pita luas berwarna merah, ungu. dan kuning Jumlah panjang
ketiga pita hias tersebot adalah 275 ¢cm Panjang pita unga 5 cm Kurangnya
dun panjane it kumng Panjang pita kuning 20 em lebih panjang dari pita
merah. hka pita kiuong dipakar sepanjang 35 cm, maka panjang mita kuning
tersisa adalah

Jawah :

Dwguthdn SPVIV : VARMAK : 215 (A}
We -5 L2 |
™y -0 L._r, |

SeehN pussoenoven (4, L3y, () !

T4 U R L 218 i
(K*Mﬁi(u.g]*“ =115

3% .25, 215 i
TV T ?
Wo: we

Jod, Qe POy umngy mdlh 100 e \cesenm digeiea 35 Con
CRORR TR maln 65 oW

5 Pak Sukardi mempunan uang Rpl30.000,00 yang terdini atas o lembar uang
ltma nbuan, & lembar uang sepuluh nbuan, dan ¢ lembar vang dus puluh nbuan
Fak Siwan mempuinya uang Rp330 000,00 yang terdin atas b lembar vang dua
puluh nibuan dan ¢ lembar vang lima pulub obuan,  Pak Ridwan mempunyai
uvang Rp60O 00000 yvang terdin atas @ lembar vang lima puluh ribuan dan e
lembar uang seratus vbian, hka Pak Akwila hanva mempunya ¢ lembar vang
seraius nbuan maka vang Pak Akwila scbanyak
Jawab :

Eumnmi Yo dman pusewoom (O den (20
Ay yac - 30
Qo 45T : 13
~®.C, -
THMMBR O pedm fuiemown (2) diop (A4) wnledw oon €,
oM 2T S \a
Q.C =3
"L\
Lag
PAGKS . uaeg, Dol Anwiddn Stonuls 100M0e - \0R.000 (8)-

Wy, SOUmoL a0



6. Scbuah pertunjukan semi disaksikan olch 20% penonton anak-anak scpertiEd
penonton pria dewass. dan sisanya penonton wanita dewssa  Jika banyik
Senunton wania dewiss 2000 lebihnya dan banyak  penonton pri diewisi.

maka jumlah penonton selunshnya pada pertusukan sem tersebut adalah
Jawab :

SEVRUY Rewmownmon L) geds (L) s Q%0
Quetivoti ¥ 50 (odo Qunawnanh (%) = 4y, 100
Cubfuuty ¥ = 50 “ (@) = B« 300

RTE omua  YeoThen onek 100 Gvomg | QEROET Que
Acootm oY MANG, Pentakef  wowna deaoihoy + 100 DRamc
Aenarn ART) ReSHuTuhen
Loos 5004 Too - LS00 Penoekin

7 Sebuah lempat wisata mempunya 3 lahan parkit Lalian parkin pertamns memisat ¥ uml
kendaraan Lahin parkir kedua memoal y uni endarmn Lahan parkic Kelga memual 2
unit kendaraan. Jumbah kendarsan di lahan poertena din kedua [ 14 urit Hanyak
kendaraan ¢ lakan pertama 22 kurangnya duri banyak kendaraan di lahan ketiga Jiki
seperenarn dir benvirk kendarsai di liban ket tehal pergr, banyak kondazasn di lahan
kedua dan baban ketipa inenjadi sanme banyik  Tentukan SPLTV dan penmasalahan
tersehiu

Jawab :

\wite wendoxoom &ilchan fuem@ X Kea s 1O unik “‘\!
wordowoon Slehan  Furkema 23 aeng tuicn dosy o
eodMEon  SNeton udoe ol xs D -Bes %-2 e 32
Seprienom  da ‘ongl vesdmonn e sowop Retal (el Wi
BE), Tiown 3 «5h3 e y=-52:0 -

dpnon VN o xav s V10 Gy
Aeq g =32 L3y

Gy -5% =0 L3> /)
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8. E’-':Pat :l“h'u“ mendatang. jumlah umur Sukardi. Dems. dan Wally adalah 52
tahun, Enam tahun vang lalu, perbandingan umur Sukardi dan Denis adalah 1 3

;Edanﬁkan wmwr Denis dan Willy berbanding 3 7 Umor Willy sekarang adalah?
awabp . } .

Rewwmooe (VD) s (2
[ S50 vW. 40 \xa\3%4 3D F 3w = V20
5% -9 \xils5-0 «\3

- 40434 < 0B (..4%

T
O Q- 70 -2w.24 1241230 \2w - DL

AT A 3d - R A\ T2ED AW 196

= A0 - kWD
hnh o= Ag
wenat Wl Sadwesiaa g 2% ke

9 Sebuah ko mempunyid persediaan ar fiimeral dalarn kemaszan botol kecil,
sedang, dan besar Volume 2 boiol keell din 3 botol sedang adalah 3.450 ml
Wolume 3 botal keril dan 4 botal besar adalab 7.800 ml Velume 2 botal sedang
dan 3 hatol besar adalah 6 go0 ml Tenrukan volume setap jenis botol air mineral
tersebut |
Jawab .

Tiemnoth x Aon Resoreon W Aow LY
2x 4 g s 2450 AxB LR AAY = WITO
Lx k47 s T-Boa \xAlbx 4 B2 = \5.boo

Y o Bz - 525D C_.a)

Thednon 4y den  Patomaan  (Blden (%)
AYLAZ = Coen V) Eu x 21E - A QDG
Ay-%7 « LA Lxal Bx o3 : wseo

4% 7 « (A
2 . |ee
*  Rorowmoon (&5 -
Sx 443 - 7.800
32 4R (1500).7-%c0
Zx Ai.ooo= TEOO
Gx - \-Hoo
A w ‘ﬁm
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LEMBAR TUGAS PESERTA DIDIK

T TIRR Rﬂ-_,&\ G‘W

Kelas/Semester X Tes 4 'f 2 ¢

Maten sistem Persamaan Linear Tiga Varnabel

Uraian mates Pengertian, Metade, | anekah-langkah pemyelesann SP1L TV
teadihatanr Membentuk model matcmatika ik memperaleh solusa

permasalahan yang diberikan deogan metode ehimmas: sulshius
dan pabungan

I Sebhuah toko alat wlis o, yediakan spidol aneka warna Perbandingan antara
bamyak spidol biru dan spudiol merah adalah 3 4 By Dandingan antara bany ok
sprdol merah dan spodol lwgan adalah 4 5 Jumlah kehiga joms spidol wersebul
adalaly 430 buah lika x ¢ = Heiarni=turul menyatakan hanvak spidol buua
merah, dan hitan, maka system persamaan linea tuga varabel (SPLTV) yang
menyatakan hubungan Keniga jenis spidol adalah
Jawab ;

Dw.-.-m\mn, *.3.2 [pul;uu‘: lu.vrut n"tl-ﬂjﬂ*"-“""" "0"".1“"' et guea
Meran dun iam
2 Q-\nmé-.ﬁnn “eidat an (n) den Spudat Meran (30 Adatam 3 I _’;' =

2 o A
1'—0.‘!’. 1J

C, : - A
i R‘bumrnm et Tnevam (93 H,n 'E.:'?'"M '\ql,m {2 Qdatat 4:. Mako =
| 4~y 42

! % s

Jumhh Velme _‘1.|Mr Spudet = 4aa buow |, Secars Sutemanir & ‘i,uwr
’ k+yrz = 4zo

d Preanesn SyLTy
| . B2 . LR
XY T3 3T, X't 1;;
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2 Dnketahu umur Deksz 4 tahun lebih wa dan Elisa Diketabus juga bahwa Elisa 3
tahun lchih Twa dan Fuda Dika jumlah omuor Deksa, Elisa, dan Firda adualah 58

tahun, maka jumioh wmour Deksa dan Firds adalah | |
Jawab ; e

— o —

Diatons Desa 1 bavmn lioin bua da Qua. thave D=644 N
S"'ﬁﬂ\hﬂ" ?zrgmrmnn (1) ?nﬂu %Wn (1
D= €xy i
De (e ed=Crg (- 4) |
Suwkﬁmt ?ﬂrﬂmﬂﬂ'ﬂ 1 dan 4 P"'h" P{mmquﬂ 5
bttty = SH }
(faae (erzyeg =sw |
E RS- o .
EY

£\

3. Harga 3 buku talig, 2 pensil, dan 3 bolpoin adalah Rpl15.700,00 Harga 2 buku
mihs dan 3 pensil adalah Rp9 200,00, Harga 4 pensil dan 3 bolpoin adalah
Rpl 1 000,00, Jika seorang siswa membeli 2 buku, 1 pensil, dan 1 bolpein, maka

12 harus membayar uang sebesar
Jawab :

{1 Zx+3y+ 2+ =\, too
%21 bxtagyv g2 = 2, oo
2x +3y = 4 700
1¥25] Gt 4y « 29, bog —
—
Jr ey « S.800



Resty mempunvar pua hias berwarna merah. ungu, dan kuning  Jumlah panjang
ketga pita hiss tersebut adalah 275 cm Panjang pita ungu 5 cm kurangnya
darl panjang pita kumng Panjang pita kuming 20 cm lebih panjang, dar pila

merah Jik.ﬂ P".H k”“l L+ d'p‘ka' SEQAnjing 35 cm, m
. akﬂ LRITERE L E a k mn

Jawab ;
Mirusl = 29¢
G:k -5
krmtacs M-k -aq
Sk Pismmaan 3 doa 3, do ?(“-nmll‘.ll‘l
ekl = A%
(k=234 Ce-5Y4 &~ Lar
2 —2r =75
Bk = oo
s \lao

Yasyjansy ?*'“ lﬂi""\ Sfa Em fs cm

Pak Sukards mempunyvar vang Bpl50.000.00 vane terdin atgs g lembar uANE
limia mbuan, A lembar vang sepulul rihowan, dan o lembar uang dua pulub ribuan
Pak Sintan memputyal uang Rp330 000 00 vang terdin aias b lembar uang dua
puluh ribuan dan ¢ lembar vang lima paiul nibuan Pak Ridwan mempunya
uang RpGO0.D0G.00 yang terdin atas a lembar uong hima pulub ribuan dan e
lembar vang seratus nibuan Jika Pak Akwils hanva mempunys o lembar Ly
seraias nbuan. mska wang Fak Akl sebanyak

Jawuh @

$ﬂ+“l’4¢.‘5b {._‘--I']. - l - L
% v sc = E T Ko Y \.‘
Arac s ja € vy t
%mﬂ \al.ﬂ i s I
QAf 2 4 4. =20 'I
A tec » B3z |
—a-g=—=3 . -4
’?ugumr'l 3 don 4 "
akze =\ :
e = ~D -
- e WG ;
cC=g e

-
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Sebuah pertumpukan sem disaksikan oleh 10% penonton anak-nnak, sepertiga
penonton pria dewasia, dan gisanys penomton wanta dewasa Jika banyak
penonton wanila dewasa 200 lchihnya dan banyak penonton prig dewasa.
maka jumlah penonton selurvhnya pada pertumjukan seni tersebu adalah

Jawah :

Arvw-%55 3§
Sw s Ty
g(q‘rmbn"}r'ip

Sy + \L.ooo « Fp

W:R-ucm

V- a0

Sebuah tampal wisali menipunym 3 labian parkie Lahon parkin perfama memuat x umt
kendaradn, Ll packir kedun memuat y ami keindieiing | aban purksr ketiga memuant =
anit kendaraan. Jumbah  kendaraan di lahan pertona dhar kedua 11D it Banyak
kendaraan di lahan periuna 22 huranpnva dary bk kendaraan df lahan ketiga lika
seperenam dan banyak kondian di lahan ketiga wlil pergs, banyak kendaraan di [nlban
kedus dan lahan ketiga meenpady sama banvik lemukin SPLTV dan permasalaban
tersebiat

Jawiils o

x.z_.;;q,.—-,:-z = =
Xy~ o

= - =W

b3 ~S2 + 0
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8 Empat tahun mendatang. jumlalh umur Sukardi. Dems, dan Willy adalah 57
tahun Enam tahun vang lalu, perbandingan umur Sukardi dan Denis adalah | %
Tdmlﬁkan umur Dems dan Willy berbanding 3 7 Umur Wally sekarang adalah®

awab : _

f—/"‘""‘"‘“‘ D darn Qugamaan 3 don 4
q“‘aw’ﬁ‘.‘.ﬂli‘in-uw 2 9L
fo+ 2w -8 L1\ 28p y 2w = T
— Haw » = kb
, w o= 1o
1 Umus YWy Odatsn = Q—%L&T}

9 Secbuah toka mempunyai persediaan av muneral dalam kemasan botol kecil
sedang, dan besar. Volume 2 baml keerl dan 3 botol sedang adalah 3450 ml
Volume 3 botol kecil dan 4 botol besar adalah 7.800 ml Volume 2 bowol sedang
dan 3 botol besar adalah 6 000 ml, Tentukan volume setiap jems botol mr mineral

tersebut
Jawab :

Sup 3 | seo fade Psamoen (1)
| 34t da . F800
| 2x34(\sa0) « T-8oo
Zx 4§ Qpo = 18400
Zx » \'@aa
Xt boo
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Naten

Uraram mater

Indikator

FLEMBAR TUGAS PESERTA DIDIK
e \eon
+ 4y -*
Sistem Persamaan Laincar Tiga Vanahel
Pengerman, Merade, Langkah-langkah penvelessman SPLTV

Membentuk  nodel  matematka wmuk memperoleh solusi
permasalahan vang dibenkan dengan ynetode slhiminasa, substitusi,
din pabungsan

I Scbuah toko alal tuhs menyediakan spidol wneka wisrnm Perbandingan antara
banyuk sprdol biru dan spidal merah adalah 3 4 Perbandingan antara banyak

spidal micrah dan spidol hiwn adalah € 3 Jumlah ketiga jems spidol terscbut
adalah 4350 buah lka x v 5 bertunst-turut menyatakan banvak spidol bim,
meral, dan hnam, maks sy stem persamann inear nga variabe! (SPLTV) yang
wienyatalk ot hubnngen kenps genis spedol adalal

dawmab
Feble , of
F . b T .-rlflr.j.'.’ ﬁ;‘-“”ﬂf. merdtis .
: Loptoe) - Fordst praensfepiafe @
e, ¥ m BNime -
Bl - e X s
N ; g i Lottt 3 W
E P”hdnm"‘-'hﬂh selerm e (o ) A sl ol i 7 =
i
daast-L g
1 - : gk
# fectiorvitien  sfifor et T das el #fae | wdoeh . Abar L s
s ~ |
er = jw - i
- i 2
| ! - A ¥ L . T L
Tenid Solikr  JPtbkdy Sapcan i Loal, Shesen @ miarfe T oA iar s KN g e
{E

F A
Tl affots EeE arpeeieh Loy

'

5

=] ¢
et (L S

131



132

Diketahui umur Deksa 4 tahun lebih tua dan Elisa Diketabut juga balwa Fhsa 3
tahun [ebth Tua dan Firda Jika jumlah umur Deksa, Plisa. dan Firdi adalah $8
tthun, maka jumlah unur Deksa dan Firda adalah

Jawab : 1]

meae Boe gen | dibetarn PFes o fawn ik frig ey Hrve fieca

L a. .
B T L L Jour'fava. AAER Caft R
b ?qu'flp FWEa ol £ W":p Iﬂ'ff..-f}' e rﬁ'-ﬂ!."ﬂ m#" ,E!":f f‘.{q""‘ 4"

=18
Erp (:r:r f’f 4 ? P A
G =Fts ve=i2) S o
; Jrvia
it ttogw  f--2) T Mepiecain  POTMT
lgﬂ'r’u- fs Pp&mﬂéﬂ? Ca) Poirn ‘E"ﬂ"vuﬂfﬂ"'mﬂ) ofdtin _?{mr.n craoeririn B
i =23 tib-37 faon
ll»?n if p)ta b -4 ih 2) 7
wrhwtnh i’\:r'\-.rr*-'rﬂ”” Cr ) oo (@ s e
{LHf - re
\ rr ffJ ' CFE)IT oxe
T2 fosve
f 'ervP

Harpga 3 buku tuhs, 2 pensil, dan 3 belpoin adalah Rp 1S5 700,00 Harga 2 buku
tlis dan 3 pernsil adalah Rp9 200,00 Harga 4 pensil dan 3 bolpoin adalah
Rpll 000,00 Hka scorang siswa membel 2 buku | pemsal, dan 1 bolpoin, maka
ia harus membayar nang gchesar

Jawab
st f N ..rr 3 SN e dticler [ n’:'ff."-' i F,M}!f £, efoer) Barchp e e witey

i lie L ¥ 4 LT m;’fi"f-\“:}{l;.f“‘
-~ i e ') l'l- i g
:Iq..'f_;'_‘ff?.:l' ty-iEa  emend _f ¥ ito

140399 300 g <3 {ramy yaod hare'S <dfauser oo

s i 7 ,-r,'rh_]fr-f.r. .‘1/'

™ ps e M sas G %) alr:eli o i R

Beedwnate g et =0 f ® Jon a6,

[T SR A L] 'Fl f-,.f'r-d [‘,J "
vy fatsea 5 Jao
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Resty mempunyai pita hias berwama meralt. ungu. dan komung Jumlah panjang
Ketiga pia hias lersebut -adalah 275 cm Pamjang pita ungu 5 cm Rurangnyva
dari punjang pita kumng Panjang pita kuning 20 cm lebih panjang dan pita
merah. Jika pita kuning dipakal sepamjang 35 cm, maka pamjang pia kuning
1ersisa adalah
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5 Pak Sukardi mempunyal uang Rpl 5000000 yang terdin atas @ lembar uang
lima ribuan, & lembar wang sepaloh ribuan, dan ¢ lembar vang dua pulub nibusn
Pak Sintan mempunyai tang Rpd30.000.00 yang terdu atas & lernbar vang dua
puluh nbuan dan o lembar uang Hiawa puluh ribuan Pak Ridwan memponya
uang Rp600 000 00 yang terdiri aias ¢ lembar vang lunma puluh nibuan dan ¢
lembar uang seraiux ribuan. Jiko Pak Akwila hanva mempunyal o lembar uang
seyatus ribuan, maka uang Pak Alowila sehanvak .
Jawab
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Nebuah pertunjukan sen: disaksikan oleh 20% penonton anak-anak, sepertiga
penomon pria dewasa. dan sisanya pencnton wanna dewasa  lika banvak
penunton warnita  dewasa 200 lebihnva dan banvak penonton  pria dcw;asa.

maka jumiah peromon seluruhnya pada pertumukan seni tersebut adalah
dawab

. —
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Priivptan temtitda Do apmia ANe dapws lsopgppiron SHEI Tl
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7 Sebuah wmpat wisata mempunya 3 laban parkir. Lahan parkir pertamd mamaat x unit
kendarasn. Lahan parkiv kedua memum v unit kendaraan. Lalian parkir kenga memuat 2
umil kenduwraan,  Jumlsh kendaraan di lahan pertama dan kedua 110 unit Banvak
Kendaraan ch lahan pertama 22 kurimpmya dan banyak kendarsan o laian ketipa lika
sepeicnam dan banyak kendaraan di lahan ketiga tekah porz. banvak keadaraan di Iahan
kedua dan laban ketga menjadi sama banyak. Tentukan SPLTV das permasalahan
terschii
Jawab :
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Empat _Iahun mendatang. jumlabh umor Sukardi Dems. dan Willv adalah 52
tahun Enam tahun vange lalu perbandingan amur Sukands dan Denis adalab 1 3,
sedungkan umur Denis don Willy berbanding 3 7 Umuar Willy sekarang adatah®
Jdawab : :
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Sobwl ko mempunym persedman an nuneral dalam kemasan botol kecil,
sedang, dan besar Volume 2 bool kel dan 3 botil sedang adalah 3 450 ml
Volwme 3 botal keal dan 4 botol besar adalah 7.800 ml Volume 2 botol sedang
dan 3 Batal besar adalah 6,000 ml Tenmkan volume setiap jenis batol air mineral
wisebul
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Hasil Instrumen Angket Pelaksanaan Pembelajaran

LEMBAR ANGKET KETERLAKSANAAN PEMBELATARAN MENGGUNAKAN

MODEL PROBLEM BASED LEARNING

Nama : Mita Lestan
Petumjulk H
Beriluh peniluinn dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom di bawah
ini!
Keterangan -
S8 : Sangal Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setujn
S : Tidak Setuju
STSs : Sangat Tidak Setuju
Tahap Aspek Kegintan Guru Kaltegori
pembelajaran S8 S | KS |TS|STS
Menyebutkan dan menjelaskan —
Tujuan pembelajaran
Memberitahukan aktivitas-
aknvitas yang dilnkukan L
Memotivasi peserta didik  unuk P
Orienmsi masdalah terlibat  secara  akif  dalam
pembelajaran
Menggali  kemomponn  awal —
pesertadidie |
Membagi peserta didik dalam -—
kelompok heterogen
Melnkukan cek per kelompok v
Mengorganisasikan | untuk  membantu  organisasi
pesera didik tugas peserta didik |
Mengutur  penggunaan  wikiu A g
unfuk diskusi kelas dengan tepat
Membimbing  pesenia  didik —
menggunaken buku sumber !
Membimbing dan  memotivasi
peseria dudik uniuk
Membembimbing | mengumpulkan informasi yang
penyelidikan | sesuai
individual maupun | Melakukan  cek  pada  tiap
kelompok kelompok  uniuk  memantan | e
kegimtan pesenta didik  dalam
kelompok |
Memngsang  interakst  antuar \f
peserta didik dengan pertanyaan

136



Selama twhap pembimbingan,
gurn  Gidak  langsung  member
jawaban  setiap permasalahan
| kepada peserta didik

Memotivasi dan menganjurkan
kepauda peseris didik uniuk
terlibat akiif dalam pemibelajaran

Merangsang  isfcraksi  antbar
peserta didik pada saat diskosi

Penyaiizn hasil kelas herlungsung |
diskusi Mengujukan  perlanyaan  yung
relevan unluk membantu peserta V‘
didik dalam  menemukan
jawaban dari permasalahan yang
didiskusikan
Memberikan klarifikas terhadap v
permasilahan yang telah
Analisis dan didiskusikan

evaluasi proses
miengatas) masalah

Secara Klasikal meminta peserta
didik untuk  memberikan
kesimpulan  terhadap  Kegiatan

| pebelajaran yang dilakukan
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Hasil Instrumen Angket Peserta Didik

ANGKET PENGGUNAAN PROBLEM BASED LEARNING

Nama 3 fﬁm;a.ﬁ;m Addant ftma
Kelas X TK - J"
Petanjuk -

Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek ( v ) pada kolom di bawah

ini!

Keterangan

S8

S
KS
TS
STS

: Sangat Sefuju

: Setuju

: Kurang Setuju

: Tidak Sctuju

¢ Sangat Tidak Sctuju

No

Pernyataan

Katezori

5 KS§|TS

STS

Model pembelajaran problem based fearning
membanty  sava  dalam  memahami  maten
Sistem Persamaan  Linear Tiga Variabel
(SPLTV)

v

Penggunasn model  pembelajaran  problem
based fearming lelah sesual dengan maten |y ~
vang diajarkan

Sava merasa bingung dan mengalami kesulitan
dalam  belajar materi SPLTV  dengan
mengpunakan model problen baved tearnm

Saya mampu menemukan jawaban secara
mandini saal puru  menerapkan  model
pembelajaran probicn based learning

Maodel pembelajaran prohlen based fearning
adalah model yang variatif

Belajar materi SPLTV mengpunakan prablem
based learntng membuat saya merasa
termolivas

Saya mampu menjawab scal-soal latihan
setelah belajar denpan menggunakan model
problem based learning

Model Pembelajaran problem based learning
mampu meningkatkan sikap berfikir kritis

Nilai saya berhasil melebihi kkm setelah v

belajar_menggunakan model problem based
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At I

Tk

it

12.

fbuaiﬁim kelas memad) lebil menvenangkan '.:ral:{
pembelapran  menggunakan  proidc s of
| feerennge -l
Pt:nemp*an model pembelagaran prvehilcm
foavocd fecrrnnter saneat efehnt’ duerapkandalam
HBALETT g mm@m&mﬁ__&onﬂik
Tengetahnan sava tentang materr S0 TA
Dertambaly sant gura menggar denan
|ur.'|1|.='m|;|l.u|| maodel pembelagran joaafdom

Seva INerasi maten-maen vang mengandung
kon ik i ndak penting dan membineanzhan

I!clmiu mengounahan peoffcm boased  foaring

dapat mengeksploras dir sava sendin

Relapar nn.-u;.yunakﬁu ;;ruhﬂ-m Borvied Fe u‘rwnw
l‘)'lﬂ‘lﬂl!l“:a{ S;..'ﬁil NHeTasa ll’.‘-'lh-LRl'l
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Nama

kelas

ANGKET PENGGUNAAN PROBLEM BASED LEARNING

. pavie  Du Aropasee
x.Tes.

Petunjuk
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek ( V) pada kolom di bawah

ini!
Keterangan  :
sS : Sangat Setuju
5 : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan Kategori
SS|S |[KS|TS|STS
1. | Model pembelajaran probiem based learning
membamtu  saya dalam memahami mater Ve
Sistem  Persamaan Linear Tiga Variabel
{SFLTY)
1. | Penggunaan model pembelajaran  problem
based learning telah sesuai dengan maten |y
vang diajarkan
3. | Saya merasa bingung dan mengalam kesulitan
dalam  belajar materi SPLTY  dengan 2
menggunakan model problem based learning
4. | Saya mampu menemukan jawaban secara
mandini  saat guru  menerapkan  model V-
pembelajaran problem based learning
5, | Model pembelajaran problem based learning
adalah model yang varianf v
6. | Belajar maten SPLTV menggunakan problem
based learning  membuat  saya  merasa v~
termotivasi
7. | Saya mampu menjawab soal-soal latihan -
setelah belajar dengan menggunakan model |
| problem based learning
- Model Pembelajaran problem based learning o
mampu meningkatkan sikap berfikir kritis
9, | Nilai saya berhasil melebili kkm setelah v’
belajar menggunakan model problem  hased
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dviareineis

Tk

| foairrng

Suasana kelas mengadi lebih menyenangkan saat
pembelajaran menggunakan  proble based

3

Penerapan model pembelajaran proflem
boeseed fearnge sampat elfekuf diterapkandalam
materi yang mengandung konilik

12,

Penpetahuan saye lentang maleri SPLTV
bertambah saat guru mengajar dengan
meneraphkan maodel pembelajoran prohicm
feaseed oo

141

13.

Sava merasa materi-malen yoang mengandung
kanflik o tidak penting dan membingungkan

14,

Belagar menggunakan groflem based learnting
dapat mengeksplorasi din saya sendiri

Belajar menggunakan protdem based learning

membaat sava merasa tertekan

NS
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ANGKET PENGGUNAAN PROBLEM BASED 1.E ARNING

: Rupter ATy

MNama
kelas : ¥ 7)"%’, 3
FPetunjuk .
Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek (v ) pada kolom di hawah
ini?
Keterangan
5§ tSangal Senju
5 : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Vidak Setuju
STS : sangat Vidak Setuju
No Pernyatann [ Kategnri
- B——_ W b R
1. | Model pembelajaran gratifem basee T ’
membantu  saya dalam  memahaing  maten Vv | [
Sistem Persamaan  Linear Tipa  Vanobel | [ |
(SPLTV) =
2. | Penggunaan maodel pearhclarerean preaielem |
berseed fearenmg 12lah sesual dengan  maren | v
yvang dinjurkan
3, | Sava merasa bingung dan mengalamis Kesulitan
dalmm Delaja aters SPLTV  denpsan
meng punakan ;m;dclﬂ;whﬁ-w Havedd focrrntoe | -
4. | Saya mampu menemukan jawaban  sccama
mandiri  saal  puru menerapkan  madel v
pembelajaran probfea based learnnig
5. | Model pembelajaran peablent hased feermig R
adalah model yang vanatil i,
6. | Belajar materi SPL IV menggunakan piehlen
baseed  fearmmpe  membuat  saya  merasa
lenmat vasi
7. | Saya mampu  menjawab  soal-soal  latthay
getelah belajar deppgan menggunakan model | * V'/
prohilem besed Tearnirig
& Model Pembelajaran problesm based ledgrming v
mampu memngkatkan sikap berfikir kritis
9 | Nilai sava berhasil melebihi kkm  setelah
belagar mengnmakan  model groblem  dased




10

i
Suasana kelas memadi lebih menvenangkan saa
pembelajaian menggunikan  prodle based

fearne

12.

imaten yang mengandung konflik

Penerapan model pembelajaran probfem |
heasedd fecirmng sangal efektl diterapkandalam

Pengetahuan saya tentang matert SPLTV
bertambah saal gure mengaar denpgan

menerapkan maodel pembelnjarinm e
hersoed toerrinng

13,

Syl nnerasa imateri-mmen wang menganding
konflik itu ndak penting dan membingonpghan

14,

Belmar menggunakan preflen beased fearming
dapal mengeksplorasi din sayn sendin

| Belapar menpgunakan prodien bosed feorning

mizmbual sayva merasa e iekan
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ANGRKET PENGOL N AAN PROBLENM BASED LE ARNING

:Q.GE‘- Pizaw A2

Naama
Kelas e W T I
Petunjuk t

Berilah penilatan dengan memberikan tamda ech (v ) paada Kolom di bawah

bl
Keterangan :
55 I Sangar Setujn
- : Setujn
S : Kurang Setuju
™S : Tidak Setuju
STS s Sangal Tidak Setaju
™o Pernvataan Kategori
- B 5SS [S | KS | TS| STS
1. | Model pembelajaran porobileme fosed focaraeg
menilany . sava dalant  omenabam:  maten
SistEm Persamaan Linear  Tign  Variabel "
ISPLTY)
Z. | Penggunsan  model  peanbefogarcm probiem
bersed fecrnnre delah sesun  dengan malen | Y
s duig i boan
3. | Sava merasa bingung dan mengalisin Kesulisan
dalam belajar maiteri SPLTY  dengon L
mengunakan model problom bosedf fearme:
4. | Sayva mmmpu  menamukan jawaban Scoara
mandin  saal gury  menerapkan  model o
pombelaaran prohilem haved fearimng
5. | Model pembelajuran problem Bosed Tearig o
adolah model vang variatl
6. | Belajar maten SPLTYV menggunakan probhice:
based learmng  membual  saya nerasa v
1SR VST
7. | Sayva mampu menjawab  sonl-saal  latihan .
setelah belajar dengan menggunakan model | 7
jradlem based fearmng
i [ Pembelmaran problem based learmmg v
mampu menmgkatkan sikap berfikir knus
9, | Nilai saya berhasil meletili kkm  setelah v,f"
belajar menggunakan  model proflem  based
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Toarvemigy J ]|

Suasana helas memadi Tebili menyenangkan s
pembelmmran mengpunakan  proble o
fecaarariniys =

145

11,

Pcrw.'r{ql;m muodel pembelajarn prevabrlien
berxieed foerrnrng sanpat clekn . ditesaphandalam
miater yan g menpandung konilhik

12.

Pengeiahuan saya teniang maters SPLTV
bertambaly 2aat gura mengagar dengan
meneraplan muodel prembelagaran  poesdifio
Beixiel fecrrianrge

I3

Saya merasa maleri-malen yvang mengandung
konflik it tidak penning dan membirmgeungkan

14,

Belmar mengeunakan probfem Based Toarannge
dapat mengeksplorasi din saya sendin

15.

Belajsr mengpunakan profifem based fcarnmmg

membusl saya merasa terfchan




Mosl mnzn

kelas

ANGRET PENGGUNAAN PROBLEM BASED LEARNING

Fkr Azisbiam
x¥TE). I

o

-

Petunjuk 5
Berilah penilaian denpan memberikan tanda cek ( V) pada kolom di bawah

Keterangan -

55
s
KSs
TS
sTs

: Sangatl Setuju

L Betuju

: kurang Setuju

: Tidak Setuju

t Sanpgat Tidak Setujo

Pernyvataan

Katepori

S8

kS

Model pembelajuran proddom Sosed .imrm;;::_
mcnmibantu sava  dalam  memahami o inaier
Sisiem Persamaan  Linear Tiga  Variabel
(SPLTV

Pengpunaan  model Jx'mmy:rmar problem
Based feasnnge telah sesual dengan maten
yange dhajarkan

Saya merasa bingung dan mengalann kesulitan
dalam  belajar  matery  SPLTY  denpan
mengeunakan model preabiog based learnmmp

Sava  mampu menemukan  jawaban  secara
mandin  saat puru  menerapkan  model
pemmbelapiran probiem based fearning

Model pembelajaran problem based fearning
adalah maodel vang varatl

Belajar maten SPLTV menggunakan probfem
hased  learmng membual | saya merasa
lermolivas)

Saya  mampuy  meonjawab  soal-soal  latihan
setelah  belajar dengan menggunakan model
prrehlem based fearning

Model Pembelajaran proflem based learning
mampy meningkatkan sikap berfikir kritis

A

Nilai saya berhasil meleliln kkm setelah
belijar mengpunakan model pwoblem based
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Joarrriege

1.

Suasana kelas menjadi Jebih menyonangkan saat
pembelajaran mengpunakan proffe haved
fecrrrnnigs

11

Penerapan model pembelajaran  problem
Derseed locremng sanpat efektil diterapkandalam

materi yang mengandung konflik

1.

Pengetabuan saya tentang materi SFLTV

bertmmbah saat guru mengajar dengan
menerapkan madel pembelajaran problem
Jicesedd fecrsiing

13,

Saya incrasa mater-mater ya;l_g mengandung
konflik ilu tidak penting dan membingungkan

14,

Belnjar menggunaknn rroblem based learming
dapat mengeksplorasi diri saya sendiri

15.

Belajar menggunakan proffem based learmmng
membuat saya merasa lerlekan
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Foto Dokumentasi

Gambar C. Proses Mengerjakan Posttest
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(Gambar F. Foto Bersama



150

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Reva Aprihiyam dilahirkan di
Sidoluhur pada tanggal 05 April 2000, merupakan anak
ketiga dan tiga bersaudara dari pasangan Bapak Tumirin
dan Ibu Asiyah. Penulis menempuh pendidikan pertama
kali di Taman Kanak-kanak (TK) yaitu di TK Delima,
dilanjutkan dengan menamatkan pendidikan dasar di SDN

(1 Sidolubhur lulus pada tahun 2012,

Kemudian melanjutkan di SMP Ma’arif 10 Bangunrejo selesai pada tahun 2015,
Setelah itu, melanjutkan pendidikan Menengah Atas di SMA Negeri | Bangunrejo dan
selesai tahun 2018 dan sekarang melanjutkan pendidikan tinggi di IAIN Metro jurusan
Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Imu Keguruan (FTIK) dimulai pada

semester 1 tahun 2018 sampai dengan lulus.



